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Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TANGERANG,

a. bahwa rumah merupakan kebutuhan dasar setiap manusia
yang mempunyai peran sangat strategis dalam membentuk
karakter dan kepribadian bangsa sebagai salah satu upaya
membangun masyarakat di Kabupaten Tangerang yang
seutuhnya, berjati diri, mandiri, dan produktif;

b. bahwa dalam rangka mengurangi rumah tidak layak huni
di Kabupaten Tangerang, diperlukan upaya terpadu dari
berbagai pihak dalam mewujudkan masyarakat agar
mampu bertempat tinggal serta menghuni rumah yang
layak, sehat, aman, dan tahan terhadap ancaman bencana
yang memenuhi persyaratan layak huni dan terjangkau
sehingga masyarakat bisa hidup di dalam rumah yang sehat
dan aman;

c. bahwa untuk memberikan arah, landasan, dan kepastian
hukum dalam pembangunan rumah sebagaimana
dimaksud dalam huruf b, diperlukan pengaturan terkait
pembangunan rumah layak huni;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, huruf c, periu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Petunjuk Teknis Pembangunan
Rumah Layak Huni;

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pemerintahan Daerah Kabupaten dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Barat sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang
Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten
Subang dengan mengubah Undang-Undang Nomor 14
Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor
31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
28s1);

2. Undang-...



_o,

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Repubtik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(l,embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
68s6);

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan
dan Kawasan Permukiman (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Indonesia Tahun 2014 Nomor 5188) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 1 Tahun 2O2l tentang Kriteria Masyarakat
Berpenghasilan Rendah dan Persyaratan Kemudahan
Pembangunan dan Perolehan Rumah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 44);

5. Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pencegahan dan Peningkatan Kualitas
terhadap Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh
(Lembaran Daerah Kabupaten Tangerang Tahun 2016
Nomor 08, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Tangerang Nomor 0816);

6. Peraturan Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 1 Tahun
2019 tentang Rencana Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Tangerang Tahun 2019-2023 (Lembaran Daerah
Kabupaten Tangerang Tahun 2019 Nomor 01, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 0119)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Tangerang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2019
tentang Rencana Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Tangerang Tahun 2OL9-2O23 (Lembaran Daerah Kabupaten
Tangerang Taillun 2022 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Tangerang Nomor 0122);

7. Peraturan Bupati Tangerang Nomor 63 Tahun 2019 tentang
Pedoman Pelaksanaan Program Gerakan Bersama Rakyat
atasi Kawasan Padat, Kumuh, Miskin dan Pemberdayaan
Lingkungan Sosial Ekonomi di Kabupaten Tangerang (Berita
Daerah Kabupaten Tangerang Tahun 2019 Nomor 63);

8. Peraturan Bupati Tangerang Nomor 37 tahun 2022 tentang
Pedoman Pengguna Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa
Untuk Penyediaan Rumah Layak Huni (Berita Daerah
Kabupaten Tangerang Tahun 2022 Nomor 37);

MEMUTUSI(AN:...
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PETUNJUK TEKNIS RUMAH LAYAK HUNI

Pendahuluan

Program-program pengentasan rumah layak huni yang dilakukan oleh
Pemerintah Kabupaten Tangerang diharapkan dapat memberi dampak yang
signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup warganya. Upaya untuk
melibatkan berbagai pihak termasuk organisasi non-pemerintah dan sektor
swasta dilakukan sebagai strategi untuk menghadapi masalah dari sisi
pembiayaan. Namun dalam pelaksanaannya, terdapat perbedaan dalam standar
penyediaan hunian layak yang ditawarkan pihak-pihak tersebut. Perbedaan ini
terkait hal-hal seperti ukuran rumah, bahan bangunan yang digunakan, serta
fasilitas yang disediakan. Keterlibatan berbagai pihak ini mencerminkan
keragaman dalam pendekatan penyelesaian permasalahan perumahan, namun
disisi lain juga menuntut koordinasi yang baik untuk memastikan keseragaman
standar minimal hunian layak. Untuk itu, evaluasi yang menyeluruh diperlukan
untuk mendefinisikan ulang standar-standar yang ada dalam masing-masing
program, misalnya terkait efektivitas dan efisiensi pelaksanaan, penilaiax
terhadap proses pemilihan target program, kelayakan yang diberikan, serta
dampak nyata yang dirasakan oleh masyarakat. Selain itu, penting juga untuk
mengevaluasi ketersediaarr infrastruktur dan fasilitas pendukung rumah dalam
lingkup permukiman karena faktor ini juga mempengaruhi keberlangsungan
kelayak-hunian rumah yang telah diperbaiki atau dibangun di masa depan.

Saat ini, setidaknya terdapat lima program pengentasan rumah layak huni baik
dari pemerintah maupun organisasi non pemerintah yarrg rutin diselenggaralan
di lingkup Kabupaten Tangerang. Program tahunar dari APBD Kabupaten
Tangerang disalurkan lewat program Gebrak Pakumis Plus dengan pagu
anggaran 26.000.000 rupiah untuk tiap rumah. Program Kementerian PUPR
seperti BSPS dan Dana Alokasi Khusus (DAK) Integrasi juga menjadi program
andalan Pemerintah Kabupaten Tangerang untuk pengentasan kawasan daII
rumah tidak layak huni dengan pagu anggaran masing-masing 20.000.000 dan
50.000.000 rupiah per rumah. Terbaru, Pemerintah Kabupaten Tangerang
mengeluarkan kebij akan melalui Pergub 37 tahun 2022 terrtang Pedoman
Penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Untuk Penyediaan Rumah
Layak Huni (APBDES) dengan pagu 35.000.000 per rumah. Perbedaan pagu
tersebut tentu sangat berpengaruh terhadap cakupan aspek yang dapat
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dipenuhi, baik secara fisik bangunan maupun kebutuhan infrastruktur
pendukung rumah layak huni untuk masing-masing program. Selain itu,
catatan penting lain adalah bagaimana mengupayakan program-program
tersebut selain mampu mengakomodir kebutuhan kegiatan ekonomi warga,
tetapi juga pertimbangan berbagai tipe Kawasan, pekerjaan dan kehidupan
sosial budaya masyarakat. Selain itu, keswadayaan masyarakat juga perlu
diperhitungkan dengan tepat untuk memal<simalkan e{isiensi anggaran yang
ada dan mendorong rasa memiliki serta memperkuat ikatan sosial antar warga.

TuJuan

Buku Petunjuk Teknis Rumah Layak Huni ini disusun untuk menjadi parameter
tengah dalam penentuan standar konstruksi, pilihan desain dan BOQ rumah
layak huni untuk meminimalisir kesenjangan yang terjadi di lapargan, yang
disusun dari studi kasus berbagai prograrn pengentasan rumah layak huni di
lingkup Kabupaten Tangerang, khususnya melalui yang merujuk pada pedoman
Penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Untuk Penyediaan Rumah
Layak Huni.

Ruang Llngkup

Ruang Lingkup pembahasan dalam Buku Petunjuk Teknis Rumah Layak Huni
ini meliputi:

1. Aspek-aspek yang menjadi parameter Rumah Layak Huni yang
dirumuskan dari beberapa metode kajian meliputi; studi literatur,
observasi lapangan dan workshop.

2. Kerangka pikir perumusan Parameter Tengah Rumah Sehat Layak Huni
3. Rumusan modul desain dan BOQ rumah layak huni yang mengacu pada

Parameter Tengah Rumah Sehat Layal< Huni
4. Studi kasus contoh penggunaan modul desain rumah layak huni.

A. Peraturan Terkalt Rumah Layak Huni

Menurut Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (pUpR),
rumah yang layak huni adalah rumah yurng memenuhi beberapa aspek
antara lain; keselamatan bangunan, kecukupan minimum luas, kesehatan
penghuninya serta beberapa peraturan pada lokasi khusus. Aspek-aspek
tersebut dijelaskan secara lebih detail sebagai berikut:

1. Keselamatan Bangunan Rumah

Aspek keselamatan bangunan dalam rumah layak huni adalah
kemampuan bangunan untuk memastikan keamanan penghuninya
terhadap ancaman dari luar, bencana dan kebakaran. Beberapa standar
komponen rumah yang terkait dalam aspek keselamatan bangunan
antara lain:
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Struktur Struktur utama bangunan rumah sekurangnya terdiri dari
pondasi, balok pengikat/sloof, kolom, balok ring, dan struktur
atap yang terbuat dari material yang kokoh.

Dinding Dinding harus mampu menjadi penyekat dengan udara luar
dan melindungi penghuni dari ancaman dari luar. Kombinasi
bahan bangunan yang dinilai layak antara lain tembok,
plesteran/anyaman bambu, kayrr/papan, dan batang kayu.

Atap Bahan bangunan atap harus kuat agar mampu melindungi
penghuni rumah dari panas dan hujan. Beberapa bahan yarlg
dinilai layak untuk atap yaitu beton, genteng, seng, dan
kayu / sirap.

Lantai Lantai berfungsi untuk memutus penyebaran penyakit yang
disebabkan bakteri dan kuman dari tanah yang lembap.
Bahan bangunan yang masuk dalam kriteria lantai layak yaitu
marmer/ granit, keramik, parket/vinyl, tegel/ubi,
kayu/ papan, dan bata merah.

r Fact sheet Pokja PPAS tentan Konsep Rumah Layak Huni 2020
o Buku Saku Petunjuk Konstruksi Bangunan Sederhana PISEW pUpR

2023

3. Kesehatan Rumah Layak Huni
Aspek kesehatan penghuni diterjemahkan dalam beberapa komponen
yaitu penghawaan, pencahayaan, pengolahan sampah, sanitaji, air
minum serta pemilihan material bangunan, dengarr ketentuan sebagai
berikut:

Penghawaan Penghawaan dalam rumah tidak hanya berfungsi untuk
membuat rumah lebih sejuk dan nyaman, namun juga
untuk mengurangi kelembaban, asap, debu dan kuman
penyakit. Penghawaan da.lam rumah dilakukan dengan
meletakan bukaan seperti pintu dan jendela secara silang

2. Kecukupan Mlnlmum Luas Rumah
Minimum luas rumah penting diwujudkan untuk memastikan penghuni
mendapatkan ruang gerak yang cukup saat beraktivitas di dalam rumah.
Kebutuhan luas minimum bangunan dan lahan untuk rumah sehat
sederhana adalah 7 ,2 - 12 meter persegi per orang.

. Peraturan Menteri PUPR RI No. 29lpRT/M /2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (SPM) Pekerjaan Umum dan perumahan Ralqyat



Pencahayaan

Pengelolaan
Sampah

Sanitasi

Air Minum

Pemilihan
Material
Bangunan
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(cross ventilation) untuk memaksimalkan pertukaran
udara. Bukaan pada tembok juga dapat menggunakan
material seperti roster dan nako yang memungkinkan
pertukaran udara tanpa mengurangi privasi pengguna.

Aspek pencahayaan terdiri dari dua sumber yakni
pencahayaan alami dari sinar matahari dan pencahayaan
buatan. Rumah yang sehat sebaiknya mendapatkan
pencahayaan alami yang cukup sebab selain menghemat
iistrik, sinar matahari juga membasmi kuman penyakit.
Penggunaan pencahayaan buatan disesuaikan dengan
kebutuhan dan kenyamanan ruangan.

Pengelolaan sampah rumah sebaiknya dipilah terlebih
dahulu dengan memisahkan sampah organik (sisa
makanan, dedaunan, dan lainnya) dan sampah anorganik
(kertas, plastik, dan lainnya). Hal ini memudahkan proses
daur ulang sampah dan pengomposan. Pengumpulan
sampah dapat dilakukan secara komunal (warga
membuang sampah ke wadah di fasilitas umum yang telah
ditentukan) juga secara individual (sampah diambil dari
rumah masing-masing oleh petugas). Pengumpulan
sampah ini perlu dilakukan sekurangnya 2 hari sekali.

Akses sanitasi layak adalah fasilitas sanitasi yang
memenuhi syarat kesehatan, antara lain kloset
menggunakan leher angsa, tempat pembuangan akhir tinja
menggunakan tangki septik (septic tank) atau sambungan
ruma-h yang terhubung ke IPALD / Sistem Terpusat.

Sumber air minum dianggap layak jika termasuk dalam 6
jenis sumber air terlindungi, yaitu (1) Ledeng, (2) Sumur bor
/ pompa, (3) Sumur terlindungi, (4) Mata air terlindungi, (5)
Penampungan air hujan (PAH), dan (6) Air minum dalam
kemasan (AMDK) dengan memperhatikan sumber air untuk
keperluan mandi, cuci, dan lain-lain.

Pemilihan bahan untuk struktur perlu kokoh agar rumah
tahan dalam keadaan bencana seperti gempa bumi dan
banjir. Pemilihan material juga perlu memperhatikan aspek
kesehatan dengan tidak menggunakan material seperti
asbes yang dapat membahayakan kesehatan penghuni.



. Kepmenkes RI No. 829 Tahun 1999 dan Keputusan Menteri
Permukiman dam Prasarana Wilayah Nomor: 4ffi1 KmS lM l2OO2
tentang Pedoman Teknis Pembangunan Rumah Sederhana Sehat

o Fact sheet Pokja PPAS tentang Konsep Rumah Layak Huni 2020
o Bulru Saku Rumah Sederhana Andal Aspek Sains Bangunan
o Buku Saku Petunjuk Konstruksi Bangunan Sederhana PISEW

PUPR 2023
o SNI 3242:2008 tentang Pengelolaan Sampah di Permukiman

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 20O5 mengadopsi
Kesepakatan Internasional tentang Hak-Hak Ekonomi, Sosia-l, dan Budaya
(lntemational Covenant on Economic, Social and Cultural Rights / ICESCR).
Dengan demikian pemerintai Indonesia berkomitmen untuk menghargai
Hak Asasi Manusia (HAM), berjanji untuk melindungi hak dan mewujudkan
standar hidup yang layak, termasuk tempat tinggal yang layak.

Melihat hunian layak dari aspek HAM artinya melihat rumah lebih dari
sekedar bentuk frsik 4 dinding dan 1 atap. Rumah adalah pusat dan tempat
dari pemenuhan hak atas ekonomi, sosial dan budaya, untuk hidup secara
damai dan bermartabat, dengan 7 kriteria sebagai berikut:

Keamanal
Bermukim

Kelayakan
Bangunan

Keterjangkauan

Rumah harus melindungi penghuni dari ancaman
penggusuran paksa, pelecehan dan anc€unan lainnya,
termasuk ancaman gentrifikasi dan pemindahan paksa

Rumah haru s menyediakan ruang dan bangunan yang
cukup bagi penghuni untuk melindungi mereka dari
cuaca dan ancaman lain terhadap kesehatan serta aman
secara struktur bangunan

Rumah harus dapat diakses oleh semua tanpa
terkecuali, terutama bagi kelompok yang kurang
beruntung dan rentan - termasuk disabilitas dan
minoritas serta tidak memandang gender. Aksesibititas
berarti juga pemberian akses penuh terhadap sumber
daya perumahan

Biaya perumahan (baik itu memiliki, sewa hingga biaya
yang berhubungan dengan perawatan rumah) harus
sedemikian rupa sehingga tidak membahayakan
pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. Misalnya, orang
tidak harus memilih antara membayar sewa rumah atau
membeli makanan

Aksesibilitas
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Rumah harus didukung dengan ketersediaan akses ke
layanan yang penting untuk kesehatan, keamanan,
kenyamanan dan gizi, termasuk layanan air bersih dan
sanitasi, listrik dan utilitas penting lainnya

Lokasi

Kecukupan
Budaya

Rumah tidak boleh dibangun di lokasi yang tercemar
atau dekat dengan sumber polusi yang mengancam hak
atas kesehatan serta keamanan fisik penghuninya.
Selain itu, perumahan harus berada di lokasi yang
memungkinkan al<ses ke pekerjaan, layanan perawatan
kesehatan, sekola-h, pusat perawatan anak dan fasilitas
sosial lainnya.

Kebijakan dan pengadaan rumah harus menjamin
ekspresi identitas dan keragaman budaya, termasuk
pelestarian budaya dan institusinya. Program
pembangunan kembali atau medernisasi haru s
memastikan bahwa tidak ada penghapusan atas
signifikansi budaya permukiman dan komunitas
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B. Peraturan pada Lokasi Khusus

Peraturan membangun rumah pada lokasi khusus, terutama di Kabupaten
Tangerang, bertujuan untuk mengatur pembangunan di area-area seperti
pesisir, sungai, dan daerah rawan bencana dengan aturan jarak bangunan
yang ditetapkan untuk mencegah dampak buruk seperti banjir dan erosi
serta menj aga keseimbangan ekosistem.

a- Sempadan sungai di Kawasan Perkotaan

D-t.Fr<.w...6 P.rr.ota,n e rrdr& Er.d..ggul
x.d.r.m.n su^c.r (d, r 3 m.r.r, maka s.mp.d.n sqng.t (L, - ,to m.r!r dort p

Ga.r6 s:.mp.d6. G.rr. S.m9.d..

smpadDn sun9.a 56mpadan sur'O.l

Orr.m K.E...6 P-.t<ot... & rrd-k a-rr..rggst
3 m!.r < k.d.r.6.n su^e.t (d) , 2O m.t... m.ke sl.mp.d.n Suns.t (L) I t6 m.t.. d.rr parunO.uno.t

Gair Scmp.dan Garls Samp.rr.n

Garls Sc6p6d.n

D.t.m K.wr..o P'rkor..n & Bd.r-ngsut
s.mp..r.n ssnc.l lL) > 3 m.r.r d..i kskl 166ggut

S-mp.d^^ sonO.l S6mr,rdrn Sung.a

od,i3 S.nrp€don O..rs S.nrp.<r.n

iL

artfri

--

s.ma'ad-^ sung., P6tun9 su696r s.dpo<ron sungar

cLLEk.w.u6 F-rkor... t Yrd-k B-.rrnggqr
K.dd.m.n sene.l (d) > 2o m.i.r, h!ks s.mp.<t.n sune.t (Lt E 30 6.r.. <r.rt peru.g 3ungot

Ptrung Su^O.r B.n(...^
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Yang harus diperhatikan:
l. Sempadan sungai yang belum terdapat bangu.nan,

infrastruktur, atau fasilitas kota lainnya, lebarnya
diperkirakan cukup untuk dibangun jalan inspeksi 10-15
meter sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Apabila lahan sempadan sungai telah digunakan untuk
bangunan, infrastruktur, dan fasilitas kota atau bangunan
lainnya, peruntukan yang sudah ada boleh tidak diubah
karena pertimbangan manfaat historis atau kepentingan
umum yang lebih besar.

3. La-harr sempadan yang sudah dimiliki masyarakat harus
secara bertahap dikembalikan menjadi sempadan sungai,
meskipun hak milik atas lahan tersebut tetap diakui.
Bangunan yang sudah ada di lahan sempadan sungai berada
dalam status quo dan tidak ada izin membangun baru.

Tips:
Dalam kasus lahan sempadan telah digunakan untuk
permukiman masyarakat dapat diusulkan pembangunan tanggul
sebagai salah satu solusi tengah untuk menjaga keamanan
bermukim warga dan tetap menjaga keseimbangan ekologi
sungai.

b. Sempadan sungai di luar Kawasan Perkotaan dan sungai yang
terpengaruh pasang surut air laut

L!!rXaw.6an Porkor.rn & Tidak A..tanggst
Sungal lr€sar (Lu.. DAS > 5OO km,, maka s.mp.d!n Sung.r (L) . 1OO m.t.r d!a patung sung.r
sungal kecil (Lu6s DAS I 5oo kmr. maka s€mpadrn sung.t (L) : 50 m.t.r d.rt patung sungst

sempa€l3n sungai

LL

Lr- X.wrun P.rkor.rn & Bcrr.nggul
S.mp.d.n Sung.l (L) > s m.r.. dr.r kaki ranggur

L

Banlaran Paluno Sunoa' Br^ta,an

--n

I
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c. Sempadan jaringan irigasi tidak bertanggul dan bertanggul
Penentuan jarak garis sempadan saluran irigasi tidak bertanggul
diukur dari tepi luar parit drainase di kanan dan kiri saluran irigasi.
Penentuan j arak garis sempadan sa-luran irigasi bertanggul diukur
dari sisi luar kaki tanggul. Jarak garis sempadan saluran irigasi
minimal sama dengan kedalaman saluran irigasi. Apabila
kedalaman kurang dari 1 m, jarak garis sempadan saluran irigasi
minimal 1m.

d. Sempadan Pantai
Sempadan pantai ditetapkan selebar minimal 100 m dari titik
pasang tertinggi ke arah darat mengikuti kondisi fisik pantai

Gads sempadan

Titik Pasano
Tertrngg' -

V

Sempadan Pantai I

Pesist

Darrton Panlai Laut

e. Sempadan Mata Air
Garis sempadan mata air ditentukan
mengelilingi mata air paling sedikit
berjarak 2O0 meter dari pusat mata air.

min. 200 m

2



- 10-

f. Sempadan Danau / Situ
Garis sempadan danau ditentukan mengelilingi danau paling
sedikit be{arak 50 meter dari tepi muka air tertinggi yang pernah
terjadi. Muka air tertinggi yang pernah terjadi menjadi batas badan
danau. Badan danau adalah ruang yang berfungsi sebagai wadah
air.

--- T.Pr mub .tr r.dhggty.nr 6rn.n r.rl.dl

- 

S.mD.6.n o.n.u/snu

g. Sempadan jalur kereta api
- Batas ruang bangun diukur dari sumbu jalan rel pada tinggi 1

meter sampai 3,55 meter.
- Jarak sempadan jalur kereta api untuk jalur lurus minimal 2,35

m di kanan dan kiri dari sumbu tengah (as) rel kereta api. Untuk
jalur lengkung dengan radius kurang dari sama dengan 300,
jarak sempadan minimal 2,55 m di kanan dan kiri dari sumbu
tengah (as) rel kereta api. Untuk jalur lengkung dengan radius
lebih dari 300 dan kurang dari 800, jarak sempadan minimal
2,45 m di kanan dan kiri dari sumbu tengah (as) rel kereta api.

h. Sempadan pada SUTT, SUTET, dan SUTTAS
Jarak minimum yang harus disediakan pada SUTT, SUTET, dan
SUTTAS bergantung pada jenis saluran udara dan menara/tiang
strukturnya. Jarak diukur dari sumbu vertikal (as) menara/tiang
dengan ketentuan sebagai berikut:

Sa]uran Udara Sempadan minimal dari sumbu
vertikal (as) Menara/Tiang

SUTT 66 kV Tiang Baja
SUTT 66 kV Tiang Beton
SUTT 66 kV Menara
SUTT 150 kV Tiang Baja
SUTT 150 kV Tiang Beton
SUTT 150 kV Menara
SUTET 275 kV Sirkit
Ganda
SUTET 500 kV Sirkit

4,00 m
4,00 m
7,00 m
6,00 m
5,00 m
10,00 m
13,00 m
22,00 m
17,00 m

OANAU/SITU
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Tunggal
SUTET 5O0 kV Sirkit
Ganda
SUTTAS 250 KV
SUTTAS 5OO KV

14,00 m
18,00 m

Sempadan jalan tol kolektor primer
Untuk jalan tol kolektor primer, jarak sempadan tidak kurang dari
10 meter diukur dari tepi luar ruang milik jalan.

Sumber:
c Peraturan Mentei Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakgat No.

28/PRT/M/2O15 Tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai dan
Garis Sempadan Danau;

c Peraturan Mentei Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakgat No.
0B/PRT/M/2O15 Tentang Penetapan Garis Sempadan Jaringan
Irigasi;

c Peraturan Menteri Perhubungan No. 60 Tahun 2012 tentang
Peng elenggaraan Jalur Kereta Api;

c Peraturan Mentei ESDM No. 18 Tahun 2015 tentang Ruang Bebas
dan Jarak Bebas Minimum pada Saluran Udara Tegangan Tinggi
(SUfq, Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET), dan Saluran
Udara Tegangan Tinggi Arus Searah (SUT'TAS);

o Peroturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakgat Nomor
2 O / PRT/ M/ 2 0 1 O tentong Pedoman Pemonfaatan dan Penggunaan
Bagian- Bagian Jalan

o Perafuran Bupati Tangerang No. 27 Tahun 2016 Tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 2017;

o Perafuran Daerah Kabupaten Tangerang No. 13 Tahun20ll Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2011-2031

I
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C. Panduen Teknls Rumah Layak Hunl

1. Parameter Tengah Rumah Layak Hunl
Meski kriteria rumah sehat layak huni telah banyak diatur sebagai
standar yang diacu secara nasional, namun pada kenyataannya standar
tersebut sering menemui kendala untuk diterapkan di lapangan.
Perbedaan karakter wilayah / geografis seringkali membuat standar yang
bersifat terbatas dan mengikat dinilai tidak sesuai dengan keragaman
iklim, sosial, budaya dan kegiatan ekonomi masyarakat. Disisi lain,
penerapan standar nasional juga seringka-li memerlukan sumber daya
yang lebih besar, seperti biaya dan keterampilan teknis yang mungkin
tidak tersedia mengingat sebagian besar masyarakat di Indonesia
membangun rumahnya secara swadaya dengan keterbatasan ekonomi
dan minim pengetahuan tentang standar itu sendiri.
Dari kondisi tersebut, buku petunjuk teknis ini kemudian merumuskan
uiang parameter yang menjadi titik tengah antara standar umum dengan
kondisi dan kebutuhan warga di lapangan yang didapat dari berbagai
pengalaman program pengentasan rumah layak huni di Kabupaten
Tangerang. Parameter tersebut diatur untuk sepuluh aspek berikut :

I
-r-Ur, UAII TENGAII

Kualitas
Ruang

Memastikan
ruang dapat
memenuhi
staldar
kesehatan
penghuni
yang terdiri
dari aspek:

1.

Penghawaan
2.
Pencahayaa
n
3.
Kelembapan

Luas bukaan /
ventilasi /
jendela
minimal
sebesar 1070
dari luas
mang, dengan
memperhatika
n
pertimbangan
keamanan dan
biaya yang
terjangkau

1. Pemiiihan model jendela
wailb mengakomodir
penghawaan dan
pencahayaan seka.ligus

2. Sistem ventilasi silang
waiib diterapkan untuk
memaksimalkan
penghawaan

3. Pemilihan model jendela
sebaiknya
menyesuaikan kondisi
keamanan dan
keterj angkauan biaya

Program
Ruang

Memastikan
ruang yang
dibutuhkan
untuk
aktivitas

Program ruang
seminimal
mungkin
memenuhi
kebutuhan

l. Prioritas dalam
perencanaan program
ruang adalah kamar
tidur, kamar mandi dan
dapur

ASPEK IMPLEMENTASI
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sehari hari
(termasuk
ruang untuk
kebutuhan
ekonomi,
sosial dan
budaya)
terpenuhi

ruang privat,
serta dapat
mengakomodir
kegiatan
ekonomi,
sosial dan
budaya
apabila
dibutuhkan

2. Jika luasan tidak
memungkinkan, suatu
ruangan dapat
dimalfaatkan untuk
beberapa fungsi
sekaligus, misalnya
ruang tamu, ruang
keluarga, ruang makan
dan ruang bermain
diakomodir dalam satu
ruang.

3. Teras menjadi ruang
untuk mengatomodir
kegiatan ekonomi,
sosia-l dan budaya

Luas
Ruang

Luas rumah
mengacu pada
standar
minimal 7,2
hingga l2m2
per orang serta
memungkinka
n penambahan
luas sesuai
peraturan tata
bangunan
yang berlaku

l. Penentuan luas minimal
per orang disesuaikan
dengar jumlah
penghuni rumah dan
luas lahan yang akan
dibangun. Misalnya,
jika jumlah penghuni
rumah lebih dari 4
orang, maka diterapkan
standar luas terkecil
yaitu 7 ,2 meter persegi
per orang.

2. Perbandingan ruang
terbangun dan ruang
terbuka minimum
adalah 80 : 20 (atau
disesuaikan dengan
kondisi dan peraturan
setempat). Sehingga jika
diperlukan
penambahan ruang
namun luas lahan tidak
mencukupi, maka dapat
dilakukan secara
vertikal / bertingkat.

Material
Rumah

Memastikan
materia-l

Material
rumah baik

1. Pemilihan material
rumah layak huni wajib

Memastikan
luas rumah
memfasilitasi
seluruh
kebutuhan
ruang
penghuninya
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rumah yang
kuat, tahan
lama, tahan
bencala,
mudah
dirawat dan
sesuai
konteks
geografis,
iklim, dan
kearifan
lokal

untuk
komponen
struhur
(pondasi, balok
pengikat/ sloof,
kolom, balok
ring, dan
struktur atap)
dan non-
struktur
(lantai,
dinding, atap)
menggunakan
material yang
kuat baik dari
jenis material
standar, sub-
standar,
maupun non-
standar
dengan teknlk
konstruksl
yang benar.

didampingi oleh
pendamping / fasilitator
teknis

2. Fasilitator teknis wajib
menguasai SNI dan
kaidah-kaidah
konstruksi yang benar

3. Penggunaan material
loka-l serta material sub
dan non standar wajib
mempertimbangkan segi
kekuatan, ketahanal
dal perawatan

4. Menghindari pemilihan
material yang
berbahaya bagi
kesehatan seperti:
- Asbes,
- Kayu komposit dan

bahan isolasi
mengandung senyawa
kimia formaldehida,

- Chromated Copper
Arsenate (CCA) /
pengawet kayu yang
mengandung senyawa
kromium, tembaga,
dan arsenik,

- Cat, pernis, papan
dinding, ubin, produk
pembersih yang
mengandung senyawa
organik Volatile
Organic Compound
(VOC) dan;

- Timbal yang sering
digunakan untuk
atap, comice, pelapis
rangka dan saluran
listrik.

Prioritas
Komponen

Memastikan
rumah layak
huni

Prioritas ruang
dan komponen
rumah yang

1. Penentuan prioritas
ruang dan komponen
bangunan dilakukan
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dan
Ruang

mengakomod
ir prioritas
kebutuhan
dan
kemampuan
finansial
masyarakat
serta
keterbatasan
program
pembanguna
n/
perbaikan
rumah di
wilayah
setempat.

akan dibangu.n
harus
disesuaikan
dengan
kebutuhan
setiap
penghuni
rumah

melalui pendampingan
dan workshop menggali
kebutuhan bersama
warga oleh pendamping
/ fasilitator sosial dan
teknis

2. Penentuan prioritas
dilakukan dengan
mengidentifikasi
kemampuan swadaya
masyarakat dan
menyesuaikannya
dengan kebutuhan

Respon
Terhadap
Bencana
dan Hama

Memastikan
desain
rumah layak
huni
responsif
terhadap
bencana dan
hama

Rumah
didesain
berdasarkan
pola,
pengalaman
dan data
teknis terkait
bencana dan
ancaman
hewan
liar/hama
pada lokasi
tersebut,
terutama
untuk
pemilihan
jenis struktur
dan material
rumah.

Tata Letak
Bangunan

Memastikan
letak dan
hubungan
antar rumah
serta antara
rumah
dengan

Tata letak
bangunan
rumah
hendaknya
memperhatika
n jarak antar
bangunan dan

1 . Jarak antar rumah
harus disesuaikan
dengan ketinggian
bangunan untuk
menj amin ketersediaan
akses publik,

1. Jika berada di daerah
rawan banjir, rumah
sebaiknya di desain
memiliki elevasi
ketinggian yang aman
(sesuai dengan analisis
lingkungan pada level
banjir tertinggi)

2, Jika berada di daerah
rawar gempa, rumah
harus dibangun sesuai
standar konstruksi
bangunan tahan gempa
(SNI 1726;2019).
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lingkungann
ya
mendukung
kebutuhan
penghuninya

bentang alam
di sekitarnya
untuk
memastikan
faktor
kesehatan,
keamanan dan
aksesibilitas.

penghawaan dan
pencahayaan.

2. Pada lokasi
permukiman tepi sungai
dan tepi laut, tata letak
rumah haru s mematuhi
peraturan Garis
Sempadan Sungai (cSS)
dan Garis Sempadan
Pantai (GSP) yang
berlaku.

3. Lebar akses
mempertimbangkan
kebutuhan mitigasi
apabila terjadi bencana
(kebakaran, atau
bencana lain)

4. Pembangunan rumah
harus menyisakan
lahan hijau terbuka
setidaknya 2Oo/o d,ari
total lahan yang dimiliki
(atau disesuaikan
dengan kondisi dan
peraturan setempat).

Infrastruk
tur Dasar
Pendukun
g Rumah

Memastikan
kebutuhan
dasar
penghuni
terpenuhi
dengan
adanya
infrastruktur
dasar rumah
dan
lingkungan
seperti :

1 . Air bersih
2. Listrik
3. IPAL
4. Jalan
5. Drainase

Infrastruktur
dasar seperti
air bersih,
listrik, IPAL,
jalan dan
drainase
menjadi
bagian dari
perencanaan
rumah layak
huni yang
pemenuhanny
a harus
difasilitasi oleh
pemerintah
setempat dan
dapat
dilakukan

l. Perencanaan
infrastruktur dasar
harus didahului kajiaa
terhadap kondisi
geografis setempat

2. Perencanaan
infrastruktur dasar
harus mengacu pada
peraturan standar
pelayanan minimum
wilayah

3. Perencanaan
infrastruktur dasar
harus
mempertimbangkan
aspek keberlanjutan
dengan
mempertimbangkan
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secara
bertahap.

kemampuan
masyarakat dari segi
pembiayaan dan
mekanisme perawatan

Keamanan Memastikan
keamanan
penghuni
dari tindak
kejahatan,
bencana dan
penggu suran

Rumah harus
aman secara
struktur,
desain dan
material, serta
tetap
mengutamaka
n aspek
kesehatan

1. Memilih material
jalan/gang yang sesuai
dengan karakter
kawasan, kebencanaan
dan cara perawatan
yang disepakati warga
secara bersama.

2. Bukaan pada rumah
seperti jendela dan
pintu di desain dengan
mempertimbangkan
aspek keamanan dan
kesehatan

Memastikan
penghuni
dapat
melakukan
perawatan
terhadap
rumahnya
dan
melakukan
pengembang
al /
penyesuaian
rumah
dengan tetap
mempertimb
angkan
kepentingan
publik

Aspek
perawatan dan
penyesuaian
rumah di masa
depan harus
menjadi
pertimbangan
penting oleh
warga dan
pemilik
program sejak
dalam tahap
perencanaan

1. Mempertimbangkan
cara perawatan material
sebelum menentukan
pilihan material rumah

2. Desain harus
memperkirakan
perkembangan
kebutuhan penghuni di
masa depan

3. Adanya
panduan/ pelatihan
perawatan material
untuk pemilik rumah

Perawatan
dan
Penyesuai
an Rumah
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Daftar Panduan SNI

Pondasl SNI 2836: 2008
SNI 23-1968 : 1990

Sloof dan Kolom
I

SNI 7394: 2008 SNI 15-2049:1994

2. Komponen Rumah Layak Huni
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Balok dan
Dlndlng

SNI 6897: 2008
SNI 7395: 2008
SNI 15-2094:2000

SNI 07-2052:2002
SNI 03-0349:1989

Konstruksi Atap
I

SNI 3434: 2008
SNI 7538.1:201O
SNI 03-2050: 2006

Lantai SNI 03-4062:1996
SNI 7395: 2008
SNI ISO i3006:2010

Plafond sNr 2839 2008
SNI 03-1027:1989
SNI 7630:2010

Kusen, Plntu dan
Jendela

Alr Berslh SNI O6-0135: 1987
sNI 03-2916-1992
N/A
Pt-S-05-2000-c
sNI 03-2453-2002

sNI 06-0084-2002
sNI 03-706s-2005
sNI 2418-2-2009

Llstrlk SNI 04-2699:1999
SNI 04-0225: 20O0

Llmbah dan
Sampah

sNI 03-2398-2002
Pd,T-O2-2004-c
sNr 19-7030-2004

Dralnase SNI 06-2459: 2002

Arsitektur sNI 03-1733-2004
sNI 03-2396-2001
sNr 03-6575-2001

sNI 03-2396-2001
sNI 03-6575-2001
sNr 03-1977-1990

3. Desain dan Kalkulator Modul Rumah Layak Huni
A. Panduan Desaln Modul

Panduan desain modul pada petunjuk Teknis Rumah Layak Huni ini
sepenuhnya mengacu pada parameter tengah yang telah dirumuskan

SNI 2052: 2002
SNI 07-0053 : 2006

SNI 3434: 2008
SNI 7538.1 :2010

Pd-T-1s-2003 N/A
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Meskipun begitu, kegiatan ekonomi
dan sosial masih sangat mungkin
terjadi tanpa adanya perabot atau
ruang yang secara spesifik
diperuntukkan untuk kedua hal
tersebut.

Cara menentukan modul teras
adalah, misalnya Keluarga Ibu A
memiliki usaha warung kecil I'ang
menjual minuman dan ma.kaian
ringan. Jumlah lahan yang tersedia
pun masih cukup luas. Keluarga
Ibu A bisa menggunakan modul Al
di.mana ada ruang untuk menaruh etalase dan keperluan berjualan
lainnya, juga ada ruang bagi Keluarga Ibu A maupun pengunjung

pada bagian C.1. Implementasi yang harus diakomodir pada parameter
tengah tersebut sebagian besar merujuk pada kebutuhan dan fungsi
ruang dari rumah layak huni. Sehingga pendekatan desain yang dipitih
pada petunjuk teknis ini bertujuan untuk dapat menyesuaikan untuk
melayani kebutuhan penghuni rumah yang bervariasi, namun tetap
bersifat universal (dapat diterapkan dalam konteks yang luas) melalui
beberapa tipe modul ruang.

Jenis tipe modul ruang yang disajikan dalam petunjuk teknis ini
adalah kebutuhan ruang primer yang haru s terdapat dalam satu
rumah layak huni antara lain teras, ruang tengah, kamar tidur, dapur
dan kamar mandi. Penggunaan dan pemilihan tipe modul dapat
disesuaikan dengal kebutuhan dan kondisi penghuni rumah, namun
tetap mengacu pada standar minimum rumah layak huni. Sehingga
tipe modul ruang yang disajikan pada petunjuk tiknis ini dilengklali
dengan keterangan prinsip minimal yang wajib dipenuhi dan prinsip
yang dapat disesuaikan. Penentuan tipe modul haru s dilakukan
bersama warga f penghuni rumah yang didampingi oleh tenaga ahli di
bidang desain dan perencanaan.

1. Modul Teras (kode A)
Modul teras berfungsi untuk mewadahi kegiatan ekonomi dan
so-sial. Perbedaan pada macam-macam modul teras terjadi karena
adanya jenis-jenis kegiatan ekonomi yang ingin diakomodir, yaitu
kegiatan ekonomi skala kecil seperti warung kelontong hingga
kolam penampungan hasil tangkap bagi nelayan. Keteibatasan
lahan memunculkan modul-modul yang trarryi dapat diisi oleh
perabot yang berfungsi untuk kegiatan ekonomi atau perabot
memfasilitasi kegiatan sosial.
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warung untuk duduk-duduk di kursi panjang (bale-bale) yang juga
dapat disediakan di teras.

Variabel Prlnslp Yang WaJtb
Dlterapkan

Prlnslp Yang Dapat
Dlsesualkan

Luas

Ukuran (panjang dan
lebar) menyesuaikan
aktivitas yang akan
ditampung di teras
Keberadaan teras tidak
menutup / menghalangi
atau mengurangi ruang
jalan / drainase lingkungan

Minimu
m
Perabot

Menyesuaikan aktivitas
yang akan ditampung:
1. Aktivitas ekonomi:

menyesuaikan jenis
aktivitas ekonomi
(contoh : etalase, rak
barang, jaring nelayan,
dll)

2. Aktivitas sosial:
menyesuaikan kapasitas
dan kebiasaan kegiatan
(contoh: tempat duduk
atau dipan lesehan)

3. Aktivitas budaya :

menyesuaikan
kebutuhan dan jenis
kegiatan (contoh :

kegiatan seni, aktivitas
ke an, dll)

Tempat
penyimpanan
sebagai pendukung
aktivitas seperti laci,
lemari, rak
penyimpanan,
kulkas dan lainnya
menyesuaikan
kebutuhan

Dinding teras terbuka
untuk mengakomodir
kegiatan penghuni di area
terbuka, sekaligus menj adi
ruang transisi antara
rumah dan area luar

Dinding setengah
dengan ketinggian
40-60 cm dari lantai
rumah sebagai batas
wiayah teras
sekaligus tempat
duduk

Lantai

Lantai kedap air dan
mudah dibersihkan
Jika teras memiliki area
kegiatan basah (misalnya
untuk ke atan erikanan

Dinding

a



atau memasak)
permukaan menggunakan
material yang tidak licin
dan juga mudah
dibersihkan

Langit-
langit

Memiliki atap untuk
menghadirkan keteduhan
Jenis atap menyesuaikan
bangunan utama dan
dibangun dengan kokoh

I

A11 4,5 x
2,1

. Dipar /
kursi

o Kolam /
bak
penampu
ngan
hasil
tangkap
nelayan

Jenis modul
ini
mengakomo
dir kegiatan
ekonomi
(misalnya
penampung
an ikan bagi
nelayan) dan
kegiatan
sosial

At2 4,5 x
2 1

Jenis modul
ini
mengakomo
dir kegiatan
ekonomi
skala kecil /
rumahan
dan
kegiatan
sosial

1^21

2 1

3x
Dipan /
kursi

Jenis modul
ini
mengakomo
dir kegiatan
sosial

Tlpe Modul
Kode

Dime
nsl Perabot Keteranga

n

o Dipan /
kursi

r Perabotan
yang
menunjan

kegiatan
ekonomi
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1.22 J x Perabotan
yang
menunjang
kegiatan
ekonomi

Jenis modul
ini
mengakomo
dir kegiatan
ekonomi
skala kecil /
rumahan

2. Modul Ruang Tengah (kode B)
Modul ruang tengah adalah modul yang menyambungkan area luar
rumah (dengan teras apabila ada) dan nrangan lainnya. Fungsi dari
modul ini adalah untuk memanfaatkan area antar ruangan untuk
kegiatan bersama. Modul ruang tengah dapat disesuaikan dengan
jumlah penghuni rumah dan kegiatan yang dilakukan. perangkat
elektronik seperti televisi dan radio dapat diletakkan di atas meja di
ruang tengah agar dapat digunakan bersama oleh seluruh
penghuni. Perlu diperhatikan bahwa perabotan yang diletakkan di
ruang ini diusahakan agar tidak menghalangi lalu-lalang penghuni.

Cara menentukan modul ruang tengah, misalnya da-lam satu
keluarga terdapat sepasang suami istri dengan dua anak. Keluarga
ini gemar menonton film di TV bersama sembari makan cemilan di
sore hari, menikmati angin sepoi-sepoi dari jendela dan kipas angin.
Luas lahan yang tersisa antar ruangan adalah 4 x 3 meter. Dengan
demikian, dapat digunakan modul ruang tengah B1 yang
berukuran 3.9 x 3 meter, dengan opsi roster, 2 jendela kayu, i
stopkontak (1 untuk TV dan 1 untuk kipas angin), dan 1 lampu.

3. Modul Kamar Tidur Utama (kode Cf
Modul ruang tidur utama berisi kasur ukuran queen (IgOx2OOl
untuk memfasilitasi aktivitas tidur suami istri. yang membedakan
macatn-macam modul ruang tidur utama adalah luas lahan yalg
dimiliki sehingga mempengaruhi perabot tambahan yarrg aap"t
diletakkan di ruang tidur utama. perabot tambahan yang dimaksud
adalah lemari, nakas, dan meja rias. Selain itu juga ada orientasi
modul yang memiliki jenis memanjang dan melebar.

1



Cara menentukan modul kamar
tidur utama adalah, misalnya suatu
keluarga yang terdiri dari sepasang
suami dan istri membutuhkan
sebuah kamar tidur. Dan bentuk
lahan yang tersisa serta
memungkinkan untuk
menempatkan modul kamar tidur
utama ada-lah memanjang dengan
ukuran 2.1 x 3 meter, maka yang
dipilih adalah modul Cl. Namun
konsekuensi yang ada adalah
ukuran yang didapat adalah ukuran yang paling minimal.

Variabel Prinslp Yang WaJtb
Dlterapkan

Prinslp Yang Dapat
Dlsesualkan

Luas
Minimum

Lebar minimal 2.1 meter.
Setiap penambahan luas,
menggunakan kelipatan
30 cm

Panjang dan lebar
disesuaikan dengan
kebutuhan

Perabot I . Kasur yang ukuran dan
bentuknya sesuai
dengan kebutuhan
jumlah orang:

1 . Kasurakurart queen
untuk orang dewasa
maksimal 2 orang

2. Kasur ukuran single
untuk 1 orang
dewasa/anak

3. Kasur tingkat 2 untuk
anak maksimal 2
orang

. Tempat menyimpan
barang: lemari

. Meja
r Cermin

o Material tahan dari
bencana alam dan hama

o Tahan lama dan mudah
dirawat

Dapat menggunakan
material alternatif
dengan ketahanan dan
kekuatan yang sama

Lantai Lantai kedap air dan
mudah dibersihkan

Langit-
langit

o Tinggt minimal 2.5 meter
o Mudah dibersihkan
o Tidak rawan kecelal<aan

Dinding
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. Tinggi minimal 2.1 meter

. Lebar minimal 80 cm
Material pintu dapat
bersifat masif atau
tidak contoh tirai

Jendela Luas penghawaar atau
ventilasi alamiah yang
permanen minimal 10%
dari luas lantai
Harus ada penghawaan
silang

Jendela nako dapat
digunakan di bagian
dengan lebar bukaan
yang sempit, atau di
daerah yang rawan
tindak pencurian
karena dilengkapi
dengan tralis besi

Pencahaya
an (alami i
buatan)

Pencahayaan alami dan
buatan dapat menerangi
seluruh ruangan dengan
intensitas minimal 60 lux
dan tidak menyilaukan

c11 2.1 x3
. Kasur

ukuran
queen

. Lemari

Kamar tidur
utarna
berbentuk
memanjang

c12 2.Lx3

o Kasur
ukuran
queen

r Lemari
. Meja di

samping
kasur
(nakas)

Kamar
tidur
utama
berbentuk
memanjang

C2
3x3

r Kasur
ukuran
queen

o Lemari
o Meja rias

Tipe Modul Kode Dlme
nsl Perabot Keterang

an
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4. Modul Kamar Tldur Anak (kode D)
Modul ruang tidur anak mempertimbangkan jumlah anak dan
ketersediaan lahan yang akan mempengaruhi jenis kasur yang
akan digunakan. Jika kamar hanya digunakan oleh 1 anak, maka
kasur yang digunakan adaiah kasur dengan ukuran single. Jika
kamar digunakan oleh 2 anak, maka harus dilihat ketersediaan
Iahan. Jika lahan mencukupi, maka bisa menggunakan kasur
ukuran Eteen (l8Ox2O0) seperti ruang tidur utama. Jika tidak, bisa
menggunakan kasur tingkat. Perabot tambahan pada ruang tidur
anak adalah lemari dan meja beiajar.

Cara menentukan modul kamar tidur
anak adalah, misalnya suatu keluarga
yang terdiri dari sepasang suami dan
istri yang memiliki 2 orang anak
remaja berl'enis kelamin laki-laki,
membutuhkan kamar tidur untuk
anak mereka. Dan bentuk lahan yang
tersisa serta memungkinkan untuk
menempatkan modul kamar tidur
anak adalah memanjang dengan
ukuran 3.5 x 4 meter, maka yang
dipilih adalah modul D2 dengan
ukuran modul 3 x 3 meter dan kasur berukuran qteen $aOx2OOl.

oJ1I



Dime

D11 2.1 x 3
o Kasur tingkat
o Lemari
. Meja belajar

Kamar tidur anak
berbentuk
memanjang

Dt2 2.1x3
o Kasur ukuran

single
. Lemari
. Meja belajar

Kamar tidur anak
berbentuk
memanjang

D13 2.1 x3
o Kasur tingkat
. Lemari
. Meja belajar

Kamar tidur anak
berbentuk melebar

D14 2.7 x3
r Kasur ukuran

single
. Lemari
. Meja belajar

Kamar tidur anak
berbentuk melebar

D2t 3x3
o Kasur ukuran

queen
o Lemari
. Meja belajar

D22 3x3
o Kasur ukuran

crteen
o Lemari
. Meja belajar

5. Modul Dapur (kode Ef
Berbagai jenis modul dapur muncul karena adanya perbedaan
kebutuhan, aktivitas, serta kemampuan warga dalam mengadakan
jenis-jenis perabot dalam dapur, baik kemampuan dari segi
pendanaan maupun ketersediaan lahan. pemilihan perabot
tersebut memengaruhi luas ruang yang dibutuhkan maupun tata
letak modul terhadap ruangan lain dan tata letak perabot-perabot
dalam ruangan dapur itu sendiri.

Kode nsl Perabot Keterangan



-2A-

dikarenakan adanya ruang yang terpakai untuk buka-tutup pintu
lemari pendingin.

Variabel Prinslp Yang WaJlb
Dlterapkan

Prlnelp Yang Dapat
Dlsesualkan

Lebar minimum 180 cm
untuk mengakomodasi
orang memasak (beridiri)
dan orang lain lewat

Lebar tamba-han untuk
mengakomodir kulkas

Perabot o Kompor
o Gas LPG
o Area basah untuk

mencuci
o Area persiapan memasak

(memotong, menyiapkan
bumbu, dll)

. Tempat penyimpanan
dengan maksimal
ketinggian jangkauan

. Jumlah tungku pada
kompor (1 atau 2)

o Bentuk area basah
(sink atau area cuci di
lantai)

o Bentuk tempat
penyimpanan (rak
atau gantungan di
dinding/plafon)

o Kulkas
Dinding o Dinding di belakang

kompor untuk menahan
cipratan dari minyak

r Dinding untuk
mengakomodasi tempat
penyimpanan

Lantai Lantai kedap air dan
mudah dibersihkan. Jika
ada area basah untuk
mencuci, permukaan
menggunakan material

Cara menentukan modul dapur adalah,
misalnya, Keluarga Pak A berjumlah 3 orang
sehingga tidak perlu memasak banyak
setiap harinya, namun butuh tempat yang
cukup luas untuk mencuci hasil dan
peralatal melaut, serta lemari pendingin
untuk menyimpan hasil laut tersebut.
Lahan Keluarga Pak A juga terbatas. Modul
yang cocok untuk Keluarga Pak A adalah
modul F3 dengan konsekuensi hanya 2 sisi
dari ruangan dapur yang dapat menjadi
akses keluar masuk ke dalam ruangan

Luas
Minimum

Jenis finishing dinding
yang tahan terhadap
cipratan (keramik, cat
licin)
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yang tidak licin dan juga
mudah dibersihkan

Langit
langit

o Tinggi Minimal 2.5 meter
. Ketahanan terhadap

bencana
Bukaan -
Akses

o Akses yang memudahkan
evakuasi jika terjadi
kebakaran

r Tidak boleh berhadapan
langsung dengan kamar
mandi

Bukaan -
Penghawar
n

. Adanya lubang ventilasi
permanen untuk bau dan
udara panas keluar

o Luas ventilasi
berdasarkan SNI

. Bentuk bukaan
perrnanen

o Adanya jendela yang
dapat dibuka untuk
penghawaan alami

L

t -

Fl1
. Luas : 1.5x 1.8

m
o Tinggi

. Kompor I
tungku

o 1 Bak Cuci

3 sisi dari
ruangan dapat
menj adi akses

Bukaarr akses ke
ruangan lain dapat
ditutup (seperti pintu)

Kode Dimensi Perabot Keterangan
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permukazrn
meja kompor :

73cm
o Tinggr

permukaan
meja bak cuci :

88cm

Piring masuk ke
nrErngan, kecuali
bagian belakang
kompor dan bak
cuci

F12

o Luas: 1.5 x 1.8
m

o Tinggr
permukaan
meja kompor:
73cm

. Tinggi
permukaan
meja bak cuci
88cm

o Kompor 1

tungku
o 1 Bak Cuci

Piring dengan
area preparasi
basah

F13

o Luas: 1.5 x 1.8
m

o Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

o Tinggi
permukaan
meja bak cuci:
88cm

Kompor I
tungku
I Bak Cuci
Piring
Kulkas

Hanya 2 sisi
ruangan yang
dapat menjadi
akses masuk ke
ruangan dapur

F14

r Luas: 1.5 x 1.8
m

. Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

o Tinggi
permukaan
meja bak cuci
88cm

o Kompor I
tungku

o I Bak Cuci
Piring dengan
area preparasi
basah

o Kulkas

o Luas: 1 .8 x 1.8
m

F2t
. Kompor 2

tungku
o 1 Bak Cuci

Piring

3 sisi dari
ruangan dapat
menjadi akses
masuk ke
mangan, kecuali

o Tinggi
permukaan
meja kompor:
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bagian belakang
kompor dan bak
cuci

F22

o Luas: 1.8 x 1.8
m

o Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

o Tinggi
permukaan
meja bak cuci:
88cm

o Kompor 2
tungku

o 1 Bak Cuci
Piring

. Kulkas

Hanya 2 sisi
mangan yang
dapat menjadi
akses masuk ke
ruangan dapur

F31

r Luas: 1 .5 x 1.8
m

o Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

o Kompor 1

tungku
o Area basah

untuk
mencuci tanpa
pembatas

3 sisi dari
ruangan dapat
menjadi akses
masuk ke
ruangan, kecuali
bagian belakang
kompor dan bak
cuci

F32

o Luas: 1.5 x 1.8
m

o Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

o Luas: 1.5 x 1.8
m

o Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

. Kompor 1

tungku
o Area basah

unfuk
mencuci tanpa
pembatas

o Kulkas

Hanya 2 sisi
ruangan yang
dapat menjadi
akses masuk ke
ruangan dapur

o Kompor 1

tungku
o Area basah

untuk
mencuci
dengan
pembatas

3 sisi dari
ruangan dapat
menjadi akses
masuk ke
ru€rngan, kecuali
bagian belakang
kompor dan bak
cuci

F42

o Kompor 1

tungku
o Area basah

untuk

. Luas: 1.5 x 1.8
m

. Tinggi
permukaan

73cm
o Tinggi

permukaan
meja bak cuci:
88cm

F41

Hanya 2 sisi
ruangan yang
dapat menj adi
akses masuk ke



meja kompor:
73cm

mencuci
dengan
pembatas

o Kulkas

ruangan dapur

a Luas: 1,5 x 2.4
m

. Tinggi
permukaal
meja kompor:
73cm

o Tinggr
permukaan
meja bak cuci
88cm

o Kompor I
tungku

o 1 Bak Cuci
Piring

. Kulkas

3 sisi dari
ruangan dapat
menjadi akses
masuk ke
ruangan, kecuali
bagian belakang
kompor dan bak
cuci

F52

. Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

. Tinggi
permukaan
meja bak cuci:
88cm

o Kompor I
tungku

o 1 Bak Cuci
Piring dengan
area preparasi
basah

. Kulkas

F6

o Luas: 1.8 x 2.4
m

. Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

o Tinggi
permukaan
meja bak cuci:
88cm

. Luas: 7.5 x2.4
m

o Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

. Kompor 2
tungku

o 1 Bak Cuci
Piring

o Kulkas

F7

. Kompor 1

tungku
. Area basah

untuk
mencuci tanpa
pembatas

o Kulkas

F51

o Luas: 7.5 x 2.4
m



F8

. Luas: 1.5 x 2.4
m

. Tinggi
permukaan
meja kompor:
73cm

. Kompor 1

tungku
o Area basah

untuk
mencuci
dengan
pembatas

o Kulkas

6. Modul Kamar Mandi (kode Fl
Hal utama yang mempengaruhi munculnya berbagai jenis modul
kamar mandi aclalah ketersediaan lahan yalg akan berdampak
kepada pemilihan jenis wadah untuk menampung air, jenis pintu
yang digunakan, serta luas area untuk
mandi (selain kloset). Pada lahan yang
sangat terbatas, digunakan ember sebagai
wadah penampung air juga pintu lipat.

Cara menentukan modul kamar mandi,
misalnya suatu keluarga memiliki anggota
keluarga lansia yang merasa tidak nyaman
untuk jongkok dalam waktu lama. Lahan
yang tersisa untuk kamar mandi juga sangat
terbatas. Keluarga ini dapat memilih modul
Gl dengan jcnis kloset duduk untuk
kenyamanan seluruh anggota keluarga.

E
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Yang harus diperhatikan:
- Prinsip yang wajib dipenuhi dalam modul bersifat minimum,

jika bisa lebih dari panduan modul maka lebih baik.
- Prinsip yang dapat disesuaikan bersifat pilihan, bisa dipenuhi

atau tidak, tergantung kebutuhan dan kondisi di lapangan.

B. Kalkulator Modul
Kalkulator Modul aclalah perangkat lunak (sofiware) yang digunakan
untuk memudahkan perkiraan harga pembangunan rumah
berdasarkan modul-modul yang telah diuraikan sebelumnya. Masing-
masing modul telah dihitung berdasarkan kuantitas ukuran dan
materialnya yang kemudian dapat dijumlahkan menggunakan
Kalkulator Modul. Pemilik rumah yang didampingi oleh Fasilitator
Teknis, dapat memilih kombinasi modul-modul ruanga.n yang hendak
diterapkan dalam rumah sesuai dengan perkiraan harga modul-modul

T

I

I
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tersebut. Panduan Modul Desain dan Kalkulator Modul adalah
kesatuan alat bantu yang tidak dapat dipisahkan penggunaannya.

1. Komponen Modul dalam Kalkulator Modul
Modul tiap fungsi dibagi berdasarkan luasannya. Kode modul terdiri
atas 2 bagian, 1.'akni huruf dan angka. Angka di depan nama modul
berasal dari fungsi ruarrg sementara huruf di bagian belakangnya
berasal dari variasi modul ke-berapa. Contohnya, modul A1 adalah
modul teras (A) pertama (1). Kode modul berdasarkan ruang adalah
sebagai berikut:

A) Teras
B) Ruang Keluarga
C) Ruang Tidur Utama
D) Ruang Tidur
E) Dapur
F) Kamar Mandi

Data per modul yang tertera dalam Kalkulator Modul adalah
panjang, lebar, dan tinggi ruangan. Ketiga ukuran ini dihitung dari
sisi dalam ruangan, tanpa mempertimbangkan tebal dinding,
lantai, dan plafon. Panjang dan lebar ruangan dikalikan menladi
luas ruangan yang akan digunakan untuk memperkirakan harga
lantai dan dinding, dengan anggapan tinggi semua dinding 3 meter.
Ada pula data jumlah pintu per modul yang telah ditentukaa,
dengan pengecualian modul dapur dimana jumlah pintu dapai
diubah oleh pengguna. Untuk komponen dengan beberapa pilihan,
contohnya toiler jongkok atau toilet duduk, pengguna dapat
Iangsung memilihnya di Kalkulator Modul.

Kalkulator Modul menggunakan informasi panjang, lebar, dan
tinggi ruangan per modul untuk menghitung jumlah material dan
upah yang diperlukan. Estimasi harga yang dihitung belum
termasuk instalasi pemipaan dan atap. Harga per mateiial atau
harga satuan dasar (HSD) telah diisi berdasarkan riset harga rata_
rata di Kabupaten Tangerang, namun daftar harga ini dapat diubah
oleh pengguna sesuai dengan harga yang ditemukan di lapangan.
HSD digunakan di analisis harga satuan pekerjaan leff-S) Vlngmenguraikan perkiraan harga untuk pekerjaan tiap elemei
bangunan, dengan koefisien berdasarkan SNi dan p"ihitu.rgm
berdasarkan modul. AHS kemudian digabungkan dalam rencina
anggaran biaya (RAB) yang kemudian digunakan untuk
menghitung totzrl keseluruhan biaya yang dibutuhkan. pengguna
juga dapat menambahkan dan mengurangi biaya, "Ierta
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memasukkan luas lantai, dinding, dan pintu yang tumpang tindih
antar modul.

Mengenal Bagian-Bagian Kalkulator Modul

4. 1. Parduan
Halaman pertama berisikan panduan penggunaan serta
keterangan Kalkulator Modul. Sebelum menggunakan
Kalkulator Modul, pengguna diwajibkan untuk membaca
bagian keterangan. Pengguna dianggap telah setuju dengan
kelima ketentuan di bagian keterangan tersebut apabila
memutuskan untuk lanjut menggunakan Kalkulator Modul.

a
,..,t@r

\ Ktrr untut< mengubah
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Klik untuk melihal
halaman solanjutnya
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4.2. Data Umum
Halaman kedua merupakan formulir data penerima manfaat.
Laman ini berfungsi sebagai pendahuluan sebelum memilih
modul agar fasilitator dapat lebih memahami kondisi
lingkungan sekitar ruma_h penerima manfaat dan kebutuhan_
kebutuhan yang dimiliki oleh keluarga penerima manfaat.
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4.3. Estimasi Harga Ruarrg
Halaman ketiga berisikan tabel estimasi harga ruang yang dapat
dibagi menjadi 10 bagian yakni:
1. Kolom luas lahan yang diisi dengan luas lahan penerima

manfaat dalam satuan meter persegi (m2).
2. Kolom luas bangunan yang terisi secara otomatis. Kolom ini

bertujuan agar pengguna dapat melihat apakah luas modul-
modul yang dipilih telah melebihi luas lahan yang tersedia.

3. Bagian kebutuhan ruang terdiri atas 6 kolom pilihan-
pilihan modul yang dibagi berdasarkan fungsi ruangnya.
Pengguna dapat memasukkan kode modul yang telah dipilih
ke masing-masing kolom. Apabila pengguna hendak
menggunakan lebih dari satu modul per fungsi ruangan,
pengguna dapat mengisi kolom di bawahnya. Apabila
pengguna ingin memilih untuk tidal< menggunakan modul
lainnya, pengguna dapat memilih opsi "x'.

4. Bagian luas modul terisi secara otomatis berdasarkan
pilihan pengguna di bagian kebutuhan ruang. Di sisi bawah
terdapat baris "luas total" yang menunjukkan total luasan
per fungsi ruang.

5. Bagian kclima berisikan perkiraan harga yang dihitung
secara otomatis berdasarkan lantai, dinding, plafon, dan
lainnya (lampu, stopkontak, kloset, bak air, dan lain-lain).
Di sisi bawah terdapat baris "harga total" yang berisikan
total harga per fungsi ruang.

6. Bagian "harga selisih" berfungsi untuk mengestimasi dana
yang dapat dikurangi berdasarkan jumlah 1uas lantai,
dinding, dan pintu yang tumpang tindih antar modul.
Contohnl,a, 1 meter persegi dari modul ruang tengah
diletakkan tumpang tindih dengar 1 meter persegi dari
modul dapur, pengguna dapat menuliskan "1" di kolom
lantai, dan "2" di kolom dinding (untuk kedua sisi tembok),
dan "1" di kolom pintu agar tidak terhitung dua kali.

7. Bagiar-r kctujuh adalah kolom ,'struktur dan Biaya Lainnya".
Di bagian ini, pengguna dapat memasukkan estimasi
panjang pondasi, memilih jenis pondasi yang hendak
digunakan, dan estimasi jumlah titik kolom berdasarkan
denah yang telah disusun.

8. Bagian kedelapan adalah gabungan dari kolom "Biaya
Tambahan" dan 'Pengurangan Biaya,. Kolom ini dapat diisi
oleh pengguna sesuai dengan kondisi lapangan, misal ada
potongnn harga dari pembelian jumlah banyak atau ada
tambahan biaya pengiriman material.

9. Kolom terakhir adalah "Harga Keseluruhan" yang secara
otomatis menghitung jumlah seluruh modul, biaya struktur



-J6-

pondasi dan kolom, serta biaya tambahal, dan kemudian
mengr,rranginya dengan pengurangan biaya.

I o

4.4. RAB (Rencana Anggaran Biaya)
Laman RAB berfungsi untuk mengelompokkan pekerjaan-
pekerjaan konstruksi yang telah dihitung pada laman AHS.
Data pada lerman inilah yang diguna_kan untuk perhitungan
pada laman trstimasi Harga Ruang. Di bawah kolom-kolom RAB
terdapat keterangan sebagai penjelasan dari koefisien
penggunaan AHS. Pengguna dapat membuka laman ini untuk
melihat apa saja yang perlu dikerjakan untuk pembuatan
masing-masing elemen bangunan.
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4.5. AHS (Analisis Harga Satuan)
Laman AHS berisi tabel-tabel analisis harga satuan pekerjaan.
Koefisien dalam tabel AHS ini dihitung berdasarkan koefisien
yang tertera pada SNI dan disesuaikan dengan satuan dan
ukuran yang digunakan dalam modul. Apabila terdapat
perubahan harga upah, bahan, dan alat, pengguna tidak perlu
menghiraukan perubahan pada laman ini sebab telah
dimasukkan secara otomatis berdasarkan informasi pada
laman HSD.
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4.6. HSD (Harga Satuan Dasar)
Laman HSD berisi daftar harga upah pekerja, harga material
dan elemen bangunan dari semen hingga jendela, serta harga
peralatan. Pada laman ini terdapat kolom "Harga Standar /
Rata-rata" berdasarkan riset harga bangu.nan di daerah
Kabupaten Tangerang. Kolom ini dapat digunakan sebagai
acuan perkiraan harga namun perlu diingat bahwa harga di
lapangan sangatlah bervariasi berdasarkan lokasi, jumlah
pembelian, clan mutu. Kolom "Harga yang Digunakan,, dapat
diubah oleh pengguna sesuai dengan harga di lapangan agar
estimasi harga total dapat menjadi lebih akurat.

I ohr oOro
r.l. r. ^. - E I r a. r

4.7. Modul
Bagian ini terdiri dari empat lembar halaman modul yang
berisikan daftar variasi modul berdasarkan fungsi ruangnya.
Pada masing-masing halaman ini terdapat rincian informasi
mengenai panjang dan lebar ruangan per modulnya serta opsi-
opsi tambal'ran. Opsi tambahan ini terdiri atas pilihan jenis
bukaan, jenis jendela, jenis toilet, jenis bak air, jumlah lampu,
dan jumlah stop kontak. Pengguna dapat memilih opsi-opsi ini
yang kemudian akan dihitung secara otomatis dan dimasukkan
ke biaya tambahan.

!:- ' O r, , o* O
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Yang harus diperhatikan:
Harga yang dicantumkan dalam Ka-lkulator Modul dapat diubah
oleh operator sehingga dapat disesuaikan dengan kenaikan atau
penurLlnan harga satuan material di masa de an.

D. Tahapan KerJa Penyediaan Rumah Layak Hunl

Tahapan kerja dalam program penyediaan Rumah Layak Huni pada petunjuk
teknis ini terdiri dari 6 tahap yaitu:

Pembentu
kan Tlm
Program
dan
Penylapan
Masyaraka
t

Persiapan
Pembangu
nan

Perencanaa
n
Pembangun
an

Penyusun
an
Anggaran

Pelaksana
an
Pembangu
nan

Monltorln
g dan
Evaluasl

Keglatan
dalam
Tahapan

Pembentuk
an dan
Penguatarr
Kapasitas
Tim Kerja
Warga

1. Meny
usun
Profil
Perumaha
n dan
Permukim
an

2. Meny
usun
Kriteria
Pemilik
Rumah

3. Identi
fikasi
Keswaday
aan dan
Sumberda
ya

1. Meny
usun Profil
Pemilik
Rumah

2. Menil
ai Masalah
pada
Bangunan
Rumah

3. Mener
jemah -
kan
Kebutuha
n Menjadi
Program
Ruang dan
Desain
Bangunan

4. Menga
nalisa Tata
Letak
Bangunan
Terhadap
Karakter

1. Pen
entuan
Kompon
EN RAB

2. Keb
utuhan
anggara
n untuk
infrastru
ktur dan
sarErna
prasara
na
penunja
ng
Rumah
Layak
Huni

3. Iden
tifikasi
sumber
pembiay
aan lain



Wilayah
5. Penen

tuan
Rencana
Material

6. Penen
tuan
Struktur,
Konstruksi
dan
Utilitas

7. Penen
tuan
model
pengadaan

Pelaku
dalem
Tahapan

1 . Fasilitat
or
SosiaI,

2. Fasilitat
or
Teknis

3. Warga

1 . Fasilitato
r Sosial,

2. Fasilitato
r Teknis

3. Tim Kerja
Warga

1 . Fasilitator
Sosial,

2. Fasilitator
Teknis

3. Tim Kerja
Warga

4. Pemilik
Rumah

1 . Fasilitat
or
Teknis

2.Tim
Kerja
Warga

3. Pemilik
Rumah

1 . Fasilitat
or
Teknis

2.Tim
Kerja
Warga

3. Pemilik
Rumah

1. Fasilitat
or
Sosial,

2. Fasilitat
or
Teknis

3.Tim
Indepen
den
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Tlm tr'asllitator Lapangan adalah orang yang memiliki keterampilan dalam
bidang tertentu, untuk mendampingi dan bekerja bersama warga untuk
memfasilitasi diskusi dan mengambil keputusan bersama warga dalam tahap
persiapan, perencanaan hingga pembangunan rumah selesai. Tim Fasilitator
Lapangan terdiri dari dua jenis yaitu:

Tahap 1

Pembentukan Tim Kerja Program dan penylapan Masyarakat

Untuk memastikan tercapainya tujuan program rumah layak huni,
diperlukan keterlibatan aktif masyarakat melalui kolaborasi dalam sebuah
tim kerja program yang terdiri dari Tim Fasilitator Lapangan dan Tim Kerja
Warga.
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a. Fasilitator Sosia-l
Fasilitator Sosial adalah tenaga lokal yang memiliki keterampilan
memfasilitasi pertemu€rn, menggali ide, potensi serta sumberdaya yang
dimiliki oleh masyarakat maupun lingkungannya. Berperan
membantu Fasilitator Teknis dalam pendampingan pada proses
penyiapan masyarakat, pembentukan Tim Kerja Warga, persiapan
pembangunan, perencanaan pembangunan, monitoring dan evaluasi.

b. Fasilitator Teknis
Fasilitator Teknis adalah tenaga profesional yang memiliki kompetensi
dalam bidang arsitektur dan konstruksi bangunan. Berperan
membantu Tim licrja Warga dalam proses persiapan kegiatan,
perencaJraan, penganggaran, pelaksanaan pembangunan, serta
monitoring dan eval uasi.

Setelah ditentukan Fasilitator Sosial dan Fasilitator Teknis untuk program
penyediaan rumah layak huni, kedua fasilitator ini kemudian mulai bekerja
untuk melakukan penyiapan masyarakat, dengan melakukan pembentukan
dan penguatan kapasirrrs tim narga.

Tlm KerJa trIarga adalah masyarakat setempat yang menjadi lokasi program,
yang berperan aktif dalam mengkoordinir dan melakukan tugas-tugas / kerja
bersama / gotong royong pada seluruh tahapan kerja penyediaan rumah
layak huni. Pembentukan Tim Kerja warga di fasilitasi oleh Fasilitator sosial
dengan memperhatikan sl arat-syarat berikut:

1. Jumlah laki-laki diLn perempuan yang berimbang, dengan rentang usia
16 hingga 60 tahun, clapat berasal dari kalangan bapak-bapak, ibu-ibu
dal remaja

2. Mewakili berbagai jenis kelompok aktivitas / jenis pekerjaan
masyarakat

3. Warga yang bertempat tinggal tetap di lokasi program agar mudah
untuk memudahkan koordinasi

4. Memiliki waktu dan kesediaan untuk menjadi bagian Tim Keq'a Warga
5. Jumlah personil Tinr Kerja Warga disesuaikan dengan luas dan kondisi

wilayah
6. Akan lebih baik jika tim kerja warga telah memiliki pengalaman dari

program serupa sebelumnya.

Setelah terbentuk, Tim lierja Warga kemudian mendapatkan penguatan
kapasitas oleh FasilitarLrr Sosial dan Fasilitator Teknis teikait maleri-materi
yang diperlukan seperti penjelasan umum tujuan, manfaat, durasi serta
informasi lain terkait program penyediaan rumah layak huni, dasar-dasar
panduan rumah sehat, pemahaman permukiman dan karakter wilayah
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melalui pemetaan partisipatif, serta topik-topik lain yang diperlukan untuk
mendukung kelancaran program.

Tahap 2
Perslapan Pembangunan
Sebelum mulai melakuktin program penyediaan rumah layat huni, tim kerja
perlu menyiapkan bebclapa hal untuk memastikan program nantinya
dilakukan dengan tepat s.rsaran dan menjawab permasalahan di lapangan.
Pada tahap persiapan ini. dibutuhkan beberapa kegiatan penting yang
berfokus pada identifik,si dan analisa kondisi yang akan menjadi lokasi
program penyediaan rtr r r r r h layak 1-rr.r I'ri.

a. Men5nr.sun profll perumahan dan permuklman
ProIIl penrmahan dan permukiman merupakan sebuah dokumen yang
menielaskan tentanf< situasi dan analisis kondisi perumahal yang ada
secara
hingga

mendalam dan komprehensif,
kebutuhan dan sarana pen

termasuk identifikasi masalah
unjang untuk menyelesaikan

permasalahan terse but. Untuk menyusun profil perumahan dan
permukiman, perlu clilakukan penggalian kondisi wilayah melalui
kegiatan pendataan dan emet ah. Adapun hal-hal yang perlu
dipetakan seperti dalam tabel berikut

Hal-hal yang perlu untuk dipetakan Metode Alat bantu

1. Konteks wilayah;
Meliputi dclincarsi kawasan,
identitas administrasi, batasan
wilayah, kebencanaan u,ilayah,
aksesibilitas

Wawancara,
kunjungan
lapangan,
lokakarya

Peta
(manual/digit
al), diagram
dan tabel
data

Wawancara,
kunjungan
lapangan,
formulir
survey

Formulir,
tabel data

Yang harus diperhatillt r-r:

Keberlanjutan program sangat bergantung bagaimana warga diposisikan.
Warga sebaiknya diposisikan sebagai pelaku utama dan dilibatkan dalam
seluruh tahap, tidak terbatas hanya sebagai penerima manfaat.

2. Demografi warga;
Jumlah warga, jumlah Kl(,
profesi/ aktivitas ekonomi warga,
pendapatan rata-rata
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3. Kondisl rumah secara umum;
Jumlah bangunan. jenis
bangunan eksisting, kondisi fisik
rumah (struktural dan non
struktural), jumlah ruang,
jumlah penghuni \.ang tinggal

Wawancara,
kunjungan
lapangan,
formulir
survey,
lokakarya

Formulir,
foto, tabel
data

4. Kondlsi sarana infrastruktur
dasar llngkungan
Aliran drainase dan air bersih
(ketersediaan dan
keterhubungannya), pengolahan
limbah padat darn cair, listrik,
akses jalan lingl<tr ngan,
penerangan jalirn

Wawancara,
kunjungan
lapangan,
lokakarya

Formulir,
foto, tabel
data

5. Kondlsi sarana prasarana
pendukung
Ruang aktivitas sosial, budaya
dan ekonomi di rumah, sekitar
rumah, dan kari'asan

Wawancara,
kunjungan
lapangan,
Iokakarya

Formulir,
foto, tabel
data

6. Aspek laln-lain
Menyesuaikan kondisi di setiap
lokasi.

Menyesuaikan
faktor yang
akan
diidentihkasi

Menyesuaika
n faktor yang
akan
diidentifikasi

Selain hal-hal pada t:rbel, perlu juga untuk mencatat karakter khusus
yang dimiliki sebutrlr u il:ryah. Misalnya untuk profil perumahan dan
permukiman yang bclrr.itr cli kau irsan tambang, diperlukan juga informasi
terkait dampak trktil,iras tambung pada permukiman dal iebagainya.
Hasil dari pemetaan ir-ri menjadi data dasar yang digunakan untuk
menganalisa
wilayah terse

k ndisi clan ke utuhan rumah dan sarana pendukungnya di
but.

b. Menyusun krlteria pemilihan pemlllk rumah
Setelah kita memiliki 1.:rofil perumahan dan permukiman sebagai data
dasar, langkah selanjutnya adalah menyusun kriteria pemilihan pemilik
rumah yang membutuhkan program rumah layak huni. proses
penyusunan kriteria ini harus dilakukan secara:

- Mengutamakan lnkluslvitas, demokratls, kesetaraan gender
serta terbuka bagl semua warga yang membutuhkan atau
bermlnat, unttLl< memastikan bahwa program rumah layak huni
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dapat memberil<an manfaat sebesar mungkin kepada masyarakat
secara adil dan nrcrata.

- Mempertimbangkan prioritas terhadap kelompok MBR, rentan
dan disabilitas, \-ir1rg tir-rggal di dalam rumah tidak layak huni yang
belum pernah.rtaLL sedal)g mendapatkan program serupa

- Menggunakan parameter yang dapat diukur atau dihitung secara
konkret.
Untuk memetslikirn bahu,a seleksi ca.lon penerima malfaat
dilakukan dcngrrn illiurat dan menghindari potensi konflik di dalam
masyarakat.

- Menyesuaikan program perbaikan atau pembangunan rumah
Yang ada.
Terkadang, prog,r'.1rn rum:rh layak huni dapat memiliki skema yang
berbeda, sepertr pinjaman perbaikan rumah atau hibah perbaikan
rumah yang mt.ntiliki persvaratan tertentu bagi calon penerima
manfaat.

Untuk memudahharr plr.,scs mt,niiai calon pemilik rumah program secara
cepat, salah satu alar bunru 1'ang dapat digunakan adalah menggunakan
formulir. Berikut adalalr contoh lormulir dengan sistem poin yalg dapat
disesuaikan dengan kondisi di masing-masing wilayah lokasi penyediian
rumah layak huni :

Contoh Form Kritc'r.ia Calon Penerima Bantuan Rumah Layak Huni
(Lnrap disesuttiltut t r lt ttgtnt itorrrlisl tuilayah masing-masing)

Kondlsl Rumah Eksisting Keteran
gan

Poln

1. Tingkat kerusakan rumah
(struktural / non strlrktu ral)

o Struktural
. Non

Struktural

2. Kondisi Kebutuhar-r Dasar . Air berslh
o MCK
o Llstrlk
o Pembuangan

Limbah

Parameter Ekonomi Keteran
gan

Poin

1. Jumlah rumah yang dimiliki

Satuan

unlt
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2. Kemampuan kontribusi pemilik
rumah

o Dana
o trIaktu
o Tenaga
o Materlal

3. Besaran penghasilan Rp.

4. Lain-lain,...

Parameter Sosial Satuan Keteran
gan

1. Jumlah penghuni dalam rumah orang

- 

tahun -
LIP

tahun -

_ tahun -

_ tahun -

LIP

LIP

LIP

_ orang

4. Penghuni berkebutuhan
khusus (lansia, disabilitas)

_- orang

5. Status Lahan clan lain-lain,

TOTAL POIN

II
EI

IIII]Sistem ini memudahkan tim kerja untuk menentukan prioritas calon
pemilik rumah penerima program pengentasan rumah tidak layak huni.
Saat prioritas sudah ditetapkan, formulir ini kemudian diuraikan lebih
lanjut untuk menl.u sun profil pcmilik rumah dan masalah pada rumah
pada tahap perencal n i[u ].

c. Identlflkasi keswadayaan warga dan sumberdaya

Tahap berikutnya <r.ri rangkaian persiapan adalah mengidentifikasi
potensi sumber cla,r a clan parrtisipasi warga. Beberapa hal-yang perlu
dipetakan misal- 'rL potensi partisipasi mandiri dari -""|.r"katsetempat, termasrrli rr..r:rrnpr,r.r mereka dalam menyediakan iumber
daya material, keir h lir, rr. rl.n tt..rrs. kerja untuk mendukung pelaksanaan
proyek perumahan.

2. Usia penghuni clar-r .jenis
kelamin

3. Jumlah penghur-ri 1'ang bekerja
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Pemilik rumah atau penghuni
rnenyumbangkan waktu dan tenaganya
1;roses membangun rumah.

dapat
dalam

Dana

Materlal
Bangunan

Pemilik rumah dapat berkontribusi berupa dana
pembangunan atau dana sehari-hari seperti
konsumsi pekerja bangunan.

Pemilik rumah dapat berkontribusi berupa bahan
rnaterial bangunan yang telah dimiliki ataupun
baru.

Keseluruhan tahap idcr-rtifikasi, pemetaan, penentuan kriteria, dan
analisis ini membelikan landasan yang kokoh untuk merancang dan
melaksanakan prograrn penyedieran rumah layak huni secara efektif dan
sesuai dengan kebllrlLhan dern potensi wilayah serta masyarakat yang
dilibatkan.

Tahap 3
Perencanaan Pembangunan

Sebelum dibangun, Fasilitator Lapangan, Tim Kerja Warga dan pemilik
rumah penerima prograrm rumah layak huni wajib meiakukaa- tahap
perencanaan pembangtrnan 1'ang berisi kegiatan - kegiatan sebagai berikut:
a. MenJrusun Profll Pemilik Rumah

Setelah mendapatkan nama-nama pemilik rumah yang terpilih menjadi
penerima program rumah layak huni, langkah beriku-tnya aaaUl
menyusun profil dan melakukan penilaian terhadap rumah yang
ditinggali saat ini. Profil ini disajikan da.lam bentuk narasi yang iebih
detail, statistik dan qirmbar. Beberapa informasi yang diperlulrrr-dalr-
profil pemilik dan masalah rumah antara lain:

1. Data penghuni rumah
Meliputi jumlah orang yang tinggal, kategori usia, jumlah KK yang
tinggal di rumah. lnformasi ini harus disertai gambar / foto seluruh
penghuni rumah bersama.

2. Akttvitas dan kebutuhan penghuni rumah
Meliputi aktivirrrs setiap penghuni di rumah dan kebutuhan ruang
berdasarkan ke l;irrsaan dr rumah. Misalnya jumlah kamar tidur yani
dibutuhkan, luasan kamar mandi dan dapur yang sesuai,
keberadaan ter.rs atau ruang seml-outd.oor dirumah. 

- 
rnfo'rmasi ini

harus disertai gambar dan foto aktivitas yarrg dijelaskan.

Waktu dan
Tenaga
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3. Kegiatan ekonomi/profesi pemlllk rumah
Meliputi jenis aktivitas ekonomi dan dampaknya akan kebutuhan
ruang di rumah. Misalnya apabila penghuni memiliki tempat usaha
seperti warung kelonlong, warung makan, atau jenis lainnya. Atau
profesi yang dlalnnkan membutuhkan tempat khusus dalam rumah
seperti bengkcl rnerajut jaring bagi nelayan. Informasi ini harus
disertai gambar tlirr.r foto aktivitas yang dijelaskan.

4. Kebutuhan khusus penghuni rumah (lansia, dtsabtlitas)
Meliputi kebutuhan khusus yang perlu diakomodir di rumah,
misalnya untuk pcnggunaan kursi roda atau elemen bangunan lain
yang ramah disabilitas.

Untuk menggali inli>r'r-rrasi diaras, diperlukan metode penggalial informasi
yang mendalam ant.u ir Iasilitator dengan calon penerima manfaat. Metode
diskusi sekalizus melccalqb4lkarr bisa menjadi alat vang efektif untuk
meningkatkan pemahaman antara fasilitator dan calon penerima
bantuan.

koN gEr G;

.'u

T}.qEHffiH
u

r3
o@@

i

a*i,
I

a
(9o ,*+

- Jil
fiI ,

\ ,:l
\.,) ,

Ir** -v
i' of.- ," *4..A',4 .11 I

lll,^li q,il
-lr*rl -++,rL -.r.

-/-,.(l)lr'!as Hrdd -

I 1'L,- \'i"
i -rl,'l_

;27

i-l
-,]H

'ffi::

"al tfi
t .t

"11

I

i

n



-50-

b. Menllal Masalah Padi. Bangunan Rumah
Selain mengidentillka si aktrvitas dan kebutuhan penghuni rumah, juga
dilakukan analisis kondisi fisik rumah yang ada. Ini mencakup
identifikasi masalah struktural dan sanitasi yang memerlukan perbaikan.
Selain itu, perhatiarr khusus diberikan pada kondisi teknis yang
berkontribusi terhrirlrrp kesehatan rumah, seperti sirkulasi udara,
pencahayaan, dan i,r'Ltrrsediaan utilitas. Aspek yang harus diperhatikan
saat melakukan pr.rriirrinn rlrmah calon penerima manfaat antara lain:

Kondlsl
komponen
stnrktur
(pondasi,
ba-lok
pengikat/ sloof
, kolom, balok
ring, dan
struktur atap)

Gambar dan
foto
komponen
rumah yang
dijelaskan

Kondisl
komponen
non struktur
(dinding,
lantai, atap)

Bagaimana kondisi dinding pengisi
rumah? Material apa yang
rligunakan?
Bagaimana kondisi pintu jendela
dan material apa yang digunakan?
Bagaimana kondisi atap dan
material yang digunakan?

Gambar dan
foto
komponen
rumah yang
dijelaskan

Penghawaan
dan
pencahayaan

Apakah kondisi penghawaan sudah
baik? Apa yang bisa dilakukan
schingga penghawaan lebih baik?
Apakah kondisi pencahayaan sudah
baik?
Apa yang bisa dilakukan sehingga
penghawaan iebih baik?

Gambar dan
foto bagian
rumah yang
dijelaskan

Kondisi
utllitas

Apakah rumah sudah memiliki
lirrrnar mandi dengan pemipaan dan
s('ptic tank?
Apakah saluran pembuangan sudah
terhubung dengar drainase
lingkungan?

Gambar dan
foto bagian
rumah yang
dijelaskan

- Apakah rumah memiliki struktur
(pondasi, kolom, baiok)?

- Bagaimana kualitas struktur yang
ada?

- Bagaimana kondisi rangka atap dan
material yang digunakan?
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Kecukupan
Ruang
Aktlvltas

Apakah mang yang ada cukup
Lrntuk mengakomodasi aktivitas?
Apakah ada aktivitas yang belum
bisa diakomodir di rumah
sckarang?

Gambar dan
foto bagian
rumah yang
dijelaskan

c. MenerJemahkan Kebutuhan MenJadl program Ruang dan Desaln
Bangunan
setelah memiliki inlbrmasi dasar terkait profil rumah dan kondisi fisik
rumah eksisting, kcbutul'ran ruang yang muncul kemudian disusun
dalam program rltiing I ang berisi informasi jenis / fungsi ruang dan
ukuran ruang. Pcr Lr Lrsunan program ruang dilakukan- dengan- cara
memilih tipe modul ruang yang disajikan pada petunjuk teknis ini, lalu
merangkai tipe modul ruang yang dipilih ke dalam lahan yang tersedia /dimiliki.

Tahap ini harus dilakukan bersama oleh Fasilitator Lapangan, Tim Kerja
Warga dan warga pcmilik rumah. Cara yang mudah untut metakukan
tahap ini adalah de.gan menggunakan kertas milimeter blok atau dengankertas warna walni untuk menggambarkan serta menunjukfan
perbedaan fungsi ruang-ruang tersebut. Hasil dari kegiatan ini menjadi
acuan untuk digambarkan ulang sebagai denah rumah

I

Tahap ini penting rrntuk mcmetakan komponen-komponen rumah yang
relevan dengan pclcllcan.ran rumah layak huni yang akan dibangun.
Contohnya, hal-hal scpcrti lokasi dan kondisi septic tank serta drainase
lingkungan dievaluasi. Assessment ini juga berguna untuk mengevaluasi
metode konstruksi clan kualitas bangunan yang ada dalam rumah yang
sudah ada, yang akrLn nrerrjadi dasar untuk merencanakan rumah layak
huni yang baru.
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Setelah memiliki denah rumah dari rangkaian time modul ruaag,
Fasilitator Lapangtrn ken'iudian mengajak warga untuk mendesain
bersama tampak lrrar rumah mereka dengan membayangkan komposisi
peletakkan pintu, jc.ndela / ventilasi, serta ornamen lain maupun wama
untuk rumah mereka.

d. Menganalisa Tata Letak Bangunan Terhadap Karakter Wflayah
Sebelum membangut'r rumah, Fasilitator Lapangan bersama warga perlu
mempertimbangkar-r tata letak bangunan terhadap kondisi ahm lerta
peraturan yang berlaku di sekitarnya untuk melindungi kenyamanan dan
keamanan penghuni dari faktor-faktor dari luar rumah. Faktor-faktor
tersebut antara lain:

1. Kondlst Lingkungan
Analisa kondisr li,gku'gan sekitar bertujuan untuk menentukan
posisi terbaik ruang-ruang di dalam rumah. Misa_lkan untuk
menentukan areer hijau/taman diletakkan berdekatan denganjalan/akses menuju rumah agar area hijau / taman tersebut dapat jiga
berfungsi sebageri garis sempadan bangunan (GSB), dan seUagainyal

2, Peraturan Bangunan
Analisa terkelir p! ra[ur:in bangunan diperlukan agar penempatan
bangunan sesuari dengan peraturan yang berlaku aidaeiafr di mana
rumah tersebut akan dibangun. peraturan bangunan tersebut antara
lain mengatur tcn ti rng:

. Garis Sempadan Bangunan (GSBI
Garis sempadan merupakan jarak bebas minimum bangunan yang
diizinkan. I-lal ini biasanya berkaitan dengan U."g!"* yrnE
dibangun di yringgir jalan atau di pinggir sungai. Mak-sud "alnyiperaturan tenta,g garis sempadan adalah memberikan batas dari
banqunan sehingga bangunan aman.. Ketingglan Bangunan (KB)
Ini aclrrlah ketinggian maksimum yang diperbolehkan untuk suatu

Frt
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bangunan dibarrgun di atas suatu lahan/tanah. Hal ini biasanya
dikaitkan dengan lokasi lahan yang berdekatan dengan area
tertentu, misalnya: Bandara.

r Koeflsien Lantai Bangunan (KLBf
Ketinggian bangunan adalah koefisien angka persentase
perbandingan luas seluruh lantai bangunan dengan luas
tanah/laharr r'.ing dimiliki. Peraturan tentang koefisien lantai
bangunan hanra berlaku pada bangunan dengan jumlah lantai
lebih dari satu.

o Koeflsien Dasar Bangunan (KDB)
Ini mcrupakan angka persentase perbandingan antara luas seluruh
lantai dasar bangunan dan luas area tanah/lahan yang dimiliki.
Koefisicn dasar bangunan ini yang nantinya akan menjadi patokan
seberapa lulrs ,irea lantai dasar bangunan yang diizinkan untuk
diba n gun.

o Koeflslen Daerah Hijau (KDH)
Adalah angka pcrsentase perbandingan antara luas seluruh ruang
tcrbr,l'l<a di luar bangunan yang diperuntukkan untuk penghijauan
dan lrras Iahan/ ranah yang dimiliki.

3. Kontur
Jika kondisi lahtir.r rnemiliki kontur, analisa kontur diperlukan untuk
memetakan kor-rrlisi lahan yang berpengaruh pada proses
mencmpatkan bzmgunan dan juga untuk menentukan potensi dan
anca man di arca tertentu. Contohnya: kontur yang rendah a-kan
menjacli ritik di rnana air hujan akan mengalir dan terpusat sehingga
rentan tcrjadi genangan air/banjir. Area ini tidak cocok untuk
mencmpatkan bunqunan.

4. Drainase/Selokan
Karrra sifat air,r.irng mengalir dari titik tertinggi ke titik terendah,
analisa rlrainasc / sclokan dilakukan dengan memetakan area dengan
keti.,.rli:r, lahan 1;aling rendah dan kemudian direncanakan uniuk
dibu; rt clr';r inase/ sclokan.

5. Analisis Sirkulasi/Akses
Anal isa in i bert uj u r , n agit r peltempatan bangunan mempertimbangkan
silkr rlasi/akses mrisuk kc dalam bangunan. penempitan bangunan
sebz,'l<nva tidak mcnghalangi sirkulasi/akses jahn lingkungan Uait
untr'i blngunan ntilik sendiri maupun bangunan milik tetangga. Area
ini ti '',1< ,liperuntukan untuk menyimpan barang. Maka darillu, luas
dan ruir:tg-rLrang di dalam bangunan harus dapat menampung
baran rg- I ,lr rran g vrrn r4 dimiliki pemilik rumah.
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6. Analisls Arah Angin untuk Penghawaan Alaml
Analisa arah trr-rgin untuk penghawaan alami diperlukan dengan
mempertimbarrgkarrr pelt'takan bukaan fendela, ventilasi, dan pintu)
agar memungkinkrrn angir-r dapat masuk dan keluar secara optimal.

7. Analisls Paparan Sinar Matahari
Analisis pergerakzrn sinar matahari diperlukan untuk penempatan
banrunan dan bukaan agar dapat meminimalisir paparan matahari
berlebih 1,ang da1;at mcmpengaruhi kenyamanaa termal di dalam
banguna n.

e. Penentuan rcncana ntaterial

8. Analisls Kebencanaan
Analisis kebencanuan diperlukan agar dapat memetakan potensi
arc.rman, schingga di dalam tahap perencanaan dapat disepakati
solusi untr,rk merlitigasi ancaman kebencanaan yang ada. Contoh, jika
di arL:a tcrsebLtt tc.r'ilapat ancaman banjir, maka perlu ditentukan jenis
struktur atalr rtpol(,gi rurtrith seperti apa yang sesuai untuk memi[igasi
ancaman tersebut.

Setelah me.r'r't.hLLi liarerklcristik u.ilayah Rumah Layak Huni, langkah
berikut:rya rLtl.lalr t.rLt'rrc.tLrkall material yang akan digunakan untuk
memberrrgu'r .r.lrrlrlr i. Lsclrtrt. I)r'nrilihan rnaterial untuk Rumah Layak
Huni harus nt('lti),,r L i:r.rbirngkan l<ondisi lingkungan di mana rumah
tersebu t akan diburrgrrn. Sebagai contoh, jika rumah akan dibangun di
daerah -yang rel-rti,r tr,rhad^p b:rnjir, maka material yang tahan terhadap
air har rs dipilih. Pcrrggunaan material seperti kayu muda atau bambu
harus rlihindari ltrr..a cenderung mudah terkena kerusakan akibat
keleml,'rban. Selair.r rnenghindari material yang rentan terhadap
kerusa'.:an akil-,r1 lit l.r.ltalra,. lremilihatn ntaterial yang tepat juga harui
diperh; lil<rrn. S.brrr. i r-,,1.h. menggunakaLn dinding- yarrg tafran
terhad: i) penctr.isi iLir di scluruh rumah akan membintu mlncegah
masuk,ya air l<c clalarn bangunan.
Faktor penting iirinnl.a dalam memilih material adalah
mempr"timbangkiLn lio|rsckuensi perawatan yang diperlukan, Sebagai
contoh. jika nrcnugrr:tal<urr rnartcrial kay.u, pemilik rumah harus sLp
melakr ' rrr pet-.\\irli,, r.Llll)t sel)er1i perliurlungan anti-hama, pelapisan^,
dan m. jlrga itsirr ii.L., -t tr,lril) Ii.'r.rg. pem:rham:ln mengenai konsekUensi
perawr Ln ini ha.,s tiinriliki de'ngan baik oleh pemilik rumah, karena
merekr ';crtansglurg, jrL\\'itl) Lrntuk melakukan perawatan yang diperlukan
agar R rnah LrL-vzik IILrni tetap dalam kondisi yang baik. program Rumah
Layak "uni bisli r.c'nrircrir<trn pcmbekalan cara plrawatan material yang
digunr ,rrr dalrrrrr r.r'rcnrbangun Rumah Lavak Huni.
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f. Rencana struktur, konstruksi, dan utilitas
Setelah menentul(an jenis material yang akan digunakan untuk
membangun Rum:rh Layak Huni, langkah berikutnya adalah melakukan
pendetailan rencana srruktur, konstruksi, dan utilitas rumah yang akan
dibangun. Proscs pendetailan tni memerlukan koordinasi yang intensif
antara fasilitator tcknis, pt:ntilik rumah, pengawas pembangunan, dan
tenaga konstnriisi. setringga setiap pihak memahami teknik
pembangunan Rrlrrali Layak Hur-ri yang akan clilaksanakan.
Rencana struktrrr', konstnrksi, dan utilitas yang disepakati oleh semua
pihak kernudian clirvujudkan dalam bentuk gambar teknis pembangunan.
Gambar lcknis p('rnl)ilngunan ini akan menjadi panduan teknis yang
sangat p,,,rting scl:Lrnr proses pembangunan Rumah Layak Huni. Gambar
teknis bc:'l'ungsi :,L.br,.1rti i.st.,mcl'I komtrnikasi membicarakan teknik
pembangunan. (,.Lrnb.rr tt'linis tidak perlu bcrupa d.etailed engineered
dranting lDEDl, asalkan pcrnilik rumah, fasilitator teknik, tenaga
konstruksi clan penga\\,.ls konstruksi dapat memahami teknlk
pembanl , r) ilt lilltg ciisepakati.

g. Menentr'!'. n pilihan model pengadaan tndtvidu / kolekttf
(dlsesuai :an dengan kebutuhan)
Tahap terrlihir dirlirnl pcrcnc.rnaan adalah menentukan model pengadaaa
Rumah Lavak Llur-ri drrn komponen penunjangnya. Komponen penunjang
yang dim 'isucl adltlah bagian-bagian dari Rumah Layak Huni yang dapat
diadakar, sccara kolektif arau individu dalam rangka memistilian
fungsinyrr tr:tap efektif terutama dalam aspek kemudahan perawatannya.
Terdapa t .','.r modcl pengadaan:
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Pemilihan model pengadaan individu maupun kolektif dipilih
mengutamakan kcsac.laran akan kesanggupan pemilik rumah
memastil<nn Rumirh Layak Huni dapat berfungsi dengan baik.

dengan
untuk

Tahap 4
Penganggara n

Setelah talrrl;rrr I)(,1c,(.ir,ir.r) sclesai. pemilik rumah telah memiliki
rancangan r',rr.,l jelirs urt'ngcniLi r.urnah yaug akan dibangun. Langkah
Selanjutnyrl',, r' r r :lh p l r )sL. s pcngringgar.rn .vang ber.tujuan untuk menghitung
perkiraan (' \'ang clipcllukatr guna mewujudkan rencana tersebut.
A. Kompon' -.',B Rumah Layak Huni

Penyusr r ' ,n t'anciingau anggaran biaya rumah mengacu pada hasil
perenci,' ,','r ,r litr-t 1,. rclrrh dillLkukan dan me liputi biaya yang diperlukan
hingga Iiurrrtrh L.r,rl< rrLr.r sr'lcsrii <iibarngu, dan siap ditempati. Beberapa
kompon,:n .. llnq lt. u'r ,: clipcrhrtu r]gkan rl:rlanr men)rusun RAB Rumah
Layak I | ,,,: ,illrllrlr:
1. Btay^ l.angunan rumah

Perh :r bial'rL konstruksi meliputi biaya material dan tenaga
kons i clilirl<ul<an dengan menggunakan hasil perencanaar, y"rg
dihir ,clrlrri Kalkulator Rumah Layak Hunl yang terlampir
bers rmli clcngr... ilL,i..rrrlt ri ,JLrknis ir-ri.

l.Indlvidu
Rumah La1,ak Huni dan komponen penunjangnya diadakan secara
individual. I(ondisi ini berpengaruh pada biaya pengadaan dan targgung
jawab perawatan 1,ang harus dilaksanakan secara penuh oleh pemilik
rumah.

2. Kolek+:f
Rumah l.rrr.rl< Huni dan/atau komponen penunjangnya diadakan secara
bersama atnLr kolektif. Dampaknya adaiah biaya pengadaan bisa
ditanggung bersama. Tanggung jawab perawatan juga bisa lebih ringan
karena dilakukan dcngan kesepakatan bersama. Contoh komponen
bangunan yang bis:r rliadakan secara kolektif adalah:
- Pemhrrr!an septic tank/IPAL komunal
- Pembi ';'rr material bangunan secara kolektif untuk mendapat harga

lebih r rrr-'r h
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2. BlaY. hrr. !a1 sementara
Melil.,rti l,irrya sr.ulr hunian sementara selama periode rumah layak
huni rIibrrngun cllrlrirn pcliocle u'aktr: pembangunan.
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Operasional Tim Kerja dan Faslli
nr mclaksanakan tugasnya menj
i, l'irl Fasilitator Lapangan dan Tim

op('rrsion.rl scperti transportasi,

4. I : -lainBla_.

Melir ,li
sem lrll
tenar i I

biaya cliluar bial'ei material, tenaga konstruksi
m yang belum diperhitungkan.
onstruksi (apabila belum termasuk

B. Kebut'
Eerana

" ^. ' .rggaran yang muncul dari ke
*na penunjang Rumah Layak H

' 'r,. stikan r-ttmah lavak huni yang dibangun
baik, diperlukan kondisi infrastruktur dan
:rr,, r'ang juga berfungsi dengan baik. Oleh

i r r r r t 
1 
11'11 gz4srn dan perbaikan infrastruktur

r,r rtr rtr l<an harus dilakukan.

','1i ':rrsi per-rgadaan dan perbaikan
,' :r1i dibr"rtuhkern clilanjutkan untuk proses

J' 'r': .:rtnh dcsir atau pemerintah kabupaten atau

' -,rmber pembiayaan lain
Setelal" 'c, :liki data yang disepakati tentang kebutuhan pembiayaan
rumah ,n ,r'an.r prLlsarana, maka selanjutnya yarrg perlu dilakukal
adalah l l.:ukarr idcntifikasi ragam sumber pendanaan yang
memul il run untuk membiayai perbaikan rumah.

Identifi' ''..i r:rgam sumber pembiayaan harus dimulai dengan aktor yang
terlibar ' '1.',!:

- .i lik rumah
- '1, r sekitar
- 'rr 'r'irttall d(,sa sctempat
- r- rrhaan di lokasi program dan sekitarnya
- ,.rr)crintah lia bupaten / I(ota
- 'e n.r.ltga don<lr



Yang Iraru s cliperi-r atikan:
Kapasitas rvarga untuk memberikan kontribusi pada sumber
pembi:ryaan tidak boleh menjadi penentu penerima manfaat. Hal yang
diutamakan adalah keterlibatan warga dan terutama pemilik rumah
dalam selur-uh tahapi.rn termasuk dalam tahap pembiayaan.

Tahap 5
PelaAsana-n Pcmbangunan

Dalam mer'rr<rr1.'an pel-ksanaan program, terdapat beberapa tahapan yang
perlu dip, r"i:r,.l.:an. Hal ini dilakukan untuk memetakan kebutuhal,
rencana kr"- r, ; ihak-pihal< (.slakeholders) yang dilibatkan, serta memastikan
proses pellksnnnan dirp:it bcrjalan dengan lancar, efisien, dan tepat guna.

A. Persla'.-n
Dalam r',,'lum nremulai pembangunan, perlu dilakukan identilikasi
pihak . " ' lcrlibat selama masa pembangunan antara lain; Pemilik
Rumal' ': ilitator Lapangan, Pengawas Konstruksi dan Tenaga
Konstr i . ukan,:1. Sclain identifikasi pihak yang terlibat selama
pembar ',r,"r, pilrirl<'pihak tcrsebut juga perlu melakukan persiapan
untuk r ', rnnstikan ploses pembangunan berjalan dengan lancar, antara
lain:

1. Per

a.

l

l

''"' l-.umah Menentukan Tenaga Tukang dan Pengawas
' tukang atau tukang bangunan adalah sekelompok orang

' : :an nrt,lirliLrkan pembangunan rumah berdasarkan rencana.
",' l biasru'l,ir n-rcrniliki rnandor dan bekerja dalam kelompok,
, r rhan tirl<ang clalam sebuah proyek pembangunan rumah
'r r , , r'kan pacla (i) kompleksitas bangunan, (ii) mekanisme
, "'rngunlr.l (iii) durasi pembangunan yang direncanakan.

.ir celrlrt periode bangunan, kemungkinan semakin banyak' r tukiutf{ r,ang diperlukan.

, ' libau irh lclrlirl'r simplifikasi dari SNI 2835:2008 tentang
)an i;,,.Lcl<s ittLrga satuan pekerjaan. Dalam praktek

' r r rlgun lu rnah sederhana, perhitungan tukang mengacu' :r)cepiltan kerja tukang dari pengalaman sebelumnya dan
:cnggunakan koeftsien standar.
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Faktor pertimbangan komposisl dan
bangunan

I'r.h'rrr pekcrjaan
r.,'nr l,ltngUDitn

Luas bangunan
Volnme bangunan

I4el< n n isme pembangunan o Harian kerja
o Borongan F,.il

, 'r11gur-Ian
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Beban pekeriaan
Jumlah Tenaga Kerja

.irer dulzrsi
'ingunan

i :rrlns ciiperhatikan:' l:an pckeqaan yang tinggi akan mengakibatkan durasi
.rbangunan dan jumlah tenaga kerja dibutuhkan tinggi.
.rirrgga untuk mempertahankan durasi kerja sesuai

r'"rican.r perlu ditambah jumlah pekerja lebih banyak.

F',r',,' rncncr-rtukan pekerja bangunan, preferensi dari pemilik
r sangert pcnting untuk dijadikan pertimbangan. Seringkali
J : r'unrtrh sudah memiliki tukang langganan yang sudah
( , .,'ai. Oleh karena itu, pemilik rumah dianjurkan untuk
r ruri ... l tukang bangunan secara mandiri. Namun, apabila
p.'n-ril;il rurrnlr [idirk rnemiliki preferensi pekerja bangunan,
fi r:ilitrrtor irliir.r pcngawas konstruksi dapat membantu
r ""' r'il<ltn rckumendasi.

11C1'

lraik nrcrranfaalkan tenaga tukang setempat untuk
icmat biaya pcnginapan tukang.

b.r
I
?

- -^ .':is Konstruksi
'I " orang yang bertanggungjawab mengawasi

rl<si i\gar terbangun sesuai rencana dengan
" 'rn dan rvaktu yang telah direncanakan.

proses
jumlah

_. minggu, _ hari
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Pcn garvas konstruksi bertanggung jawab:
l. I\lcmastikan material bangunan tersedia tepat waktu sesuai

(l, ngan rencana kerja;
2. I lrrnastikan lama waktu pembangunan berjalan sesuai

r('ncana;
3. Nlcmastikan proscs konstruksi berj alan lancar, dan apabila

ditcmukarr l<cndula, peng,a\\,as konstruksi wajib melaporkan
l<cndala tcrsebut kepada fasilitator dan pemilik rumah untuk
r' ;lrrl<ukan pencarian solusi bersama.

Kr r rrl;' ':lsi seorang pengawas konstruksi setidaknya familiar
dcrrr, r proses membangun dan teknis konstruksinya. Pengawas
kr.ns rl<si scirzriknya berasal dari warga lokal sehingga dapat
mcnr' .r'asi pr',rscs kr.,nstruksi setiap hari. Dalam mengemban
tngn:'rr.a, s(t{)r'ang l)('ngaw.rs konstruksi dapat mengawasi
bcrrc .:r rumah vang clibangun sekaligus.

2. Mer' '^
Sete' r

man/
rum
rum

T,

I

1

l

I

I

l
l
(

c'.'.,,,
n'

)isz ..rr iil. lri(.n\(.llll!!,,arakan pelatihan guna
:lca . ' .r .,rl.ur l)(.ir.-,.ii\\'irs konstruksi. Untuk
,kz ).,i : :, riiberikan. penting untuk
,.,k, , ., ..rngkaian aktivitas dan
:l , ,. i r,rlrir, r,l, lt penga\\'as konstruksi

iL c. r. r'r li()t,fil iulisi. .lika terdapat aspek Vang
lipz lr i s( l )r n rill nva. ntaka pt.latihan dapat dijalankan.
if'a , r I r l, Ut, Dgt nzrj b|rltrrgai tahap pembangunan

r,,C1 I I 1.. )r)s| LIl:Sl.

. Rencana/Jadwal KerJa
'rnilik rumah, fasilitator, pengawas pembangunan dan
:l<ang nrenycpakati desain rumah dan teknik pengerjaan
'i akrur clibangun dengan menyesuaikan kebutuhan pemilik

'lr:

:an dilxrngr.rn nrmarh I lantai dengan denah A, bangunan
-'ngglLrriikan str-uktur jenis cor beton dan pondasi setempat.
'mastil(an tukang menguasai teknik pengerjaan yang
rilih scpcrti .jcnis pondasi, struktur dan pemilihan
r tcliulr-r.1,a.
'rnilik rumah, fasilitator, pengawas pembangunan dan
'rr-rdo:' ttrl<ang menyepakati durasl pekerJaen dan target
!<erjarn per-mlnggu,

sclur'.rlr pcmbangunan dilakukan selama 2 bulan (8
<lcr-rglLn rincian:
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o Pembongkaran dan pembuatan pondasi: 2 minggu
o Pekerjaan struktur: 3 minggu
o Pekerjaan dinding pengisi: 1 minggu
o Pekerjaan artirp dan utilitas: 1 minggu
o Pekcrjaan linislring: I minggr.t

Alat bantu: Borang timeline pekerJaan,
Brrrrng ini dipegang oleh pemilik rumah, fasilitator, pengawas
pcnrbangunan dan mandor. Selama masa konstruksi, borang
ini n-rcnjadi alat untr,rl< memantau progress konstruksi untuk
m<':nastikan pekcrjiiait bcrjalan scsuai kesepakatan waktu dan
ktr r rlitns ltengerjeran.

)atetrMinggu ke- I
(diisi ole
rumah(
pengdw
konstru,
berdasc
kondisi
lapanga

1 2 3 4 5 6 7

(contoh) Berjalan
sesual rencana

2.: .iapan lahar-r

t
t

1

f

'' ;ersihan
:l

(contoh) Berj alan
sesuat rencana

3. I sangan
l,o u , r,plank

(contoh) Selesai
lebih cepat

I4' l"rl'''asi
:r. Penggalia

.r pondasi
t ,. Perakitan

,',:si

c. Pengecora

(contoh)
Terlambat 2 hari
karena material
terlambat datang

Cor Ilorang Timeline Pekerjaan Penerima Bantuan Rumah
Lay "rni
(ha, 'rsesrraikan tlt'trrlttn rencone ltembrrngunon gang dibuat
mo: t. asing)

PEY ,'AAN
PE}' ..'GUNAN
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n pondasi
(1. Pengering

ir n cor I
5. Srtruktur kolom

drrn balok
(contoh) Bed alan
sesuai rencana

6. Slruktur atap (contoh) terlambat
2 hari karena
hujan

7. I' rgcrjaan bagian
1 r gisi baagunan:
clirrding atau
p,:mbatas
nrirngan, lantai,
d'r n penutup atap

(contoh) Berjalan
sesuai rencana

8. I" n gcrjaan utilitas
I,rr:unan:
i. nlumbing

/'.cnripaan air
ltcrsih dan
r;embuangan air
'imbah)

i;. .lr.l:trikal
': r'listrikan)

(contoh) Berj alan
sesuai rencana

9. [:' '';h ir-rg

3. Men.".r ! rrnlan sementara
. S ir menyepakati durasi pengerjaan pembangunan, pemilik

rL, r dapat me ncari hunian sementara selama durasi
p, ' ' .rltgunan yang tliscpakati.

. fl r sementara sebaiknya berada cli sekitar hunian eksisting,
ar, r pemilik rumah mudah mengawasi rumahnya yang sedangd' , nllun.

I lio material / sumber materlal laln
'rrcntukan toko atau sumber material, hal-hal yang perlu
"rn antara lain:
',.utn toko at.it-l sumber material yang mengedepaakan

4. Men-
Dala'
diper
.I

(contoh) Berjalan
sesuai rencana

I
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aspck efisiensi terhadap anggaran dan waktu tanpa
mcngorbankan kualitas. Contoh, mencari toko atau sumber
3-lrrtcrial dengan harga yang terjangkau dengan lokasi yang tidak
tellrrlu jauh sehingga dapat mempermudah pengantaran material
dan menghemat bia) a pengiriman material. Cara pembelian juga
mcr-rjadi hal yang perlu diperhatikan. Contoh, jika membeli
dcnsan jumlah yang besar da_lam sekali waktu, memungkinkan
rr -' ' 

,l< adanya potongan harga.
o Il 'rn pencarian sumber material khususnya non-standar,

s rti bambu, ka).u, dan material lainnya yang tidak
t, ,'rtifikasi SNI. harus dipastikan kelayakannya untuk menjadi
n. "crial bangunan: kondisinya masih baik dan tidak tidak rapuh.

5. Pemt --qkaran
1. l' <ukan assessment terhadap kondisi awal hunian

a ,:manfaatkan material yang masih dalam kondisi baik dan
.rpat dipakai ulang

h. 'r-.nandai batus bongkar apabila pembangunan bersifat
'novasi

2. Ir' rkuk.rn pemborrgkaran hunian cksisting
3. I' '.r.,s1-sifikan lahan dari materia_l bongkaran

B. Pemban.
Dalam p,
- Pers

- Pen,'
- Pen,
- Penl
- Pen,

rua '

- Pen'
- Plur
- Elel
- Fini

Perha
1. Ser

da
itlr
ru
pe
pa'

-n
.; pcmbangunan terdiri dari urutan kegiatan berikut:
rr latran dan pcmasangan bowpiank

','rn pondasi
;,,rn struktur koiom dan balok bangunan
"in struktur atap
",n bagian pengisi bangunan: dinding atau pembatas
. lnntai, dan penutup atap
'rn utilitas bangunan:
' (pemipaan air bersih dan pembuangan air limba-h)

' I (kelistrikanl

.il : t. I ' :,lrsa trriUl bl)ri.piltnk, batas_batas ruangan
th var jirrLr. rrr , ir lilebih te rlihat. Maka dari
')atllll .tli t utr it rm mr:ntahami renCana
llalr il. ...- :)tl)Sr,s l)! nt.Ls rllgan bOil.plank Sangatlah

Ir.i rtrcn.,l ,r1i:il1<an pcrr.rilik nLntah memastikan bahwa
.' 11;r'',1: r i i lr :l yllr!l rr:rrrti <libangun sesuai dengan
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ren. na yang leli i l| r :illn.

2. Penting bagi pemilik rumah untuk sepenuhnya memahami rencana
runrrrlr mereka dan terlibat secara aktif dalam seluruh proses
penrlrlngunan. Dengan memahami rancangan rumah mereka,
penrilili rumah dapat secara lebih optimal melakukan perawatan
terlr;rrl:rp rumah mereka. Sebagai contoh, pemilik ruma-h dapat
mc,r,"'tahui susllnern sistem plumbing dan titik-titik sambungan
yat memcrlukan pcl au,atan khusus. Contoh lainnya adalah
pen ' r: mntah mcngctahui bagian dinding yang memperbolehkan
per' 'rngan paku (ambalan) dan bagian struktur rumah yang
sel '.r,a tidak dipaku karena berpotensi merusak integritas
stn r bangunan.

C. Pengaw-
Bertuju:
rencana

r pembangunan
'remastikan bangunan terbangun sesuai standar kualitas,
''bangunan, clan anggzr.ran yang telah disepakati.

Moni 'g rningguilrr
dilal :r olch r-im kerja untuk membahas kemajuan pelaksanaan
proy Rapat monitoring mingguan juga ditujukan untuk
men- , ,sl<nn intervcnsi/solusi terhadap persoalan yang ditemukan
dala 'rengarriltzln langsung dan pengaduan pemilik rumah.
Inte' si clilakukun dengan cara memberikan petunjuk,
reko dasi attau arahan kepada pelaksana kegiatan di lapangan
agar I :nras{rlnhan clapart diselesaikan dan pelaksanaan kegiatan
dap:,1 'r.r':a)urr l<cmbali sesuai dengan alur yang sudah ditetapkan.

a

Per'
Mo
der'

'''r Dvaluasi

'- ^'. !'sanaan pembangunan rumah layak hunl: rangkaian
, ,,' n tcrh:rderp pclilksanaan kegiatan (penyiapan tim kerja dan
iatan, l)cr(,ncanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan

E. Monltorlnl

, i<cnraj uan pelaksanaan perbaikan/pembangunan rumah
' r'sueri dcngan jadwal vang telah ditentukan mengacu pada

':itn:
'lng rninggutlrr mcmastikan jalannya pekerjaan sesuai
borang tirtrelure pekerjaan yang sudah disepakati.

Monltorln-
proses pen'
persiapan
pemelihan,

T\rJuan Mc -
1. Memas

layak h
rencar
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2. Memasl;t',n proses fersilitasi kegiatan perbaikan/pembangunan rumah
layak h,, : scsLlai acllan yang ada (pedoman, petunjuk teknis, dan SOp),
sehingga , r pairrn tcnvujud sesuai indikator yang telah ditentukan.

Mekanlsme monitoring:
1. Monlto''-q langsung. ililakr-rkan melalui perlgamatan di lapangan oleh

tim kerirr rrrrttrl< ntclirktrkan pemeriksaan dan memastikan kemqjuan
pekerja' r <ri lallrngan scsuai dengan perencanaan dan/atau target yang
telah d 'lian. Apabila tim kerja menemukan hat tidak sesuai dengan
rencan' <r intcrvcnsi diputuskan dalam rapat monitoring

2. Monltc.i. . tidak Langsung, didasarkan pada data dan informasi
mengen.,i l<onclisi dan perkembangan pelaksanaan kegiatan
perbail , ',:.'r.rltangrrr-rrLu rumah lavak huni berdasarkan pengaduan
warga r ui rro rvhatsirpp/ hotline.

Evaluasl .
terhadap p
perencall,

TuJuan r
pembangu'
juga mencr
Dokumen
program p,

Waktu ev^
Evaluasi
(pelaksanl
maksimal
dilaksanal'
program t,
pasca pen'

Tahapan I
1. Men1"
2. Menc,

anali.
3. Pelak
4. Peny

diperJ

Pelaku E"
pemerinti,

': Junan rumah layak huni: rangkaian proses evaluasi
: :ran kegiatan (penyiapan tim kerja dan persiapan kegiatan,

-l )i j i r r r ggar'lut, pclaksanaan, dan pemeliharaan).

' ^ -l: men d oku mentasikan dan menganalisis pelaksanaan
i: ::rh la1,uk l-rr.t t.ri untul< mengukur capaian program, Evaluasi
r( rrtasikan kcndala, t.int.lngan, dan strategi penyelesaiannya.
''r : rrl<an mcrrjadi balrrrrr rujukan untuk perbaikan kualitas

r,./ pembangunan rLrnlrh layak selanjutnya.

i: llvaluasi dilaksanakan dua kali pasca penyelesaian program.
ditujulion untuk mengukur capaian jangka pendek

:'lu.n se.sul.ri rcncana l<crja). Evaluasi pertama dilaksanakan
r irr-tlan pasca penvclcsaian program. Evaluasi kedua
'''ill< mengr.rkur caprLi:rn program jangka parjang (dampak
l- .('ncrinra program). Ilvllr:asi kedua dilaksanakan 5-10 tahun

.i,ar. program.

aai:
' nr i il<ator l<eberhasilan program
'r n.rctode evaluasi (kunjungan lapangan, wawancara,
'lr r:rcn /berkas pelaksarrrurn proyek)
r tvalttasi

,r li:poran evaluasi dan publikasi laporan (apabila
)

i: t.:n indt.pt r-rclcn/konsrrItun yang dipekerjakan oleh
rb , i hibah
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AnJuran Larangan

Perawatan Atap
. Menggunakan bahan

kimia yang keras
untuk membersihkan
atap

o Menumpuk barang
berat di atas atap

. Menggunakan paku
atau baut yang tidak
sesuai dengan jenis
atap

o Mengabaikan tanda-
tanda kerusakan atap

Perawatan
Utilitas o Melakukan

pemeriksaan rutin
terhadap kondisi
utilitas rumah,
seperti instalasi
listrik, saluran air,

o Mengabaikan tanda-
tanda kerusakan atau
kebocoran pada utilitas
rumah, seperti
percikan api, suara
aneh, atau bau tidak

F. Perawatan dan Penyesualan

Perawatan yang dilakukan oleh warga secara mandiri/kolektif pasca
program selesai. Salah satu aspek penting dalam perwujudan hunian layak
adalah perawatan yang dilakukan oleh warga secara mandiri dan/ atau
kolektif pasca program selesai. Perawatan ini bertujuan untuk menjaga
keberlanjutan dan kualitas hasil program, serta menghindari kerusakan
atau penurunan fungsi. Perawatan dapat berupa pemeliharaan rutin,
perbaikan kecil, atau peningkatan kapasitas.

a) Workshop perawatan bangunan/material apabila diperlukan
b) Daftar Anjuran dan Larangan:

o Bersihkan atap dari
kotoran, lumut, dan
jamur secara rutin

o Periksa kondisi atap
secara berkala untuk
mengantisipasi
kebocoran,
keretakan, atau
kerusakan lainnya

o Gunakan cat
pelindung atau anti
karat untuk
melindungi atap dari
korosi dan cuaca
ekstrem

. Pastikan saluran air
hujan dan talang
bebas dari sumbatan

. Ganti atap yang
rusak atau bocor
segera
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dan septictank
o Menggunakan bahan

dan peralatal yang
berkua-litas dan
sesuai dengan
standar yang berlaku

e Menjaga kebersihan
dan kesehatan
utilitas rumah,
seperti
membersihkan
saluran air, dan stop
kontak

. Menghemat
penggunaan energi
dan air dengan cara
mematikan lampu
dan kran air saat
tidak digunakan,
menggunakan lampu
hemat energi

o Mengganti atau
memperbaiki utilitas
rumah yang rusak
atau bermasalah
secepatnya

Perawatan
material khusus

ambu:
Material bambu
sebagai material
iokal indonesia
yang banyak
ditemukan dan
digunakan di
berbagai tempat
di Indonesia
memerlukan
perlakuan
khusus. Berikut
adala-h beberapa

sedap
o Menumpuk barang

berat atau mudah
terbakar di dekat
utilitas rumah, seperti
di atas saluran listrik,
pipa gas, atau kompor

o Memodifikasi utilitas
rumah tanpa
pengetahuan yang
cukup atau tanpa
bantuan ahli

o Menyalahi aturan atau
ketentuan yalg
berlaku terkait dengan
utilitas rumah, seperti
menghubungkan listrik
secara ilegal,
membuang sampah
sembarangan, atau
mengganggu tetangga

o Melakukan
pengawetan bambu
sebelum digunakan
sebagai material
bangunan rumah
dengan cara
merendamnya dalam
larutan kimia atau
bahan alami

r Memberikan lapisan
pelindung cat coating
seperti vernis, resin,
atau impra pada
permukaan bambu
agar tidak mudah

o Mengabaikan tanda-
tanda kerusakan atau
kebocoran pada
material bambu dalam
bangunan rumah,
seperti berlubang,
berkarat, atau
berjamur

r Menempatkan material
bambu dalam
bangunan rumah di
tempat yang lembab,
panas, atau terkena
sinar matahari
langsung
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anjuran dan
larangan untuk
perawatan
materia-l bambu
dalam bangunan
rumah.

lembab, kusam, atau
retak

o Melakukan
perawatan rutin
dengan mengepel
bambu yang terkena
debu dan
mengeringkannya
dengan kain bersih

o Melakukan
perawatan berkala
dengan memberikan
obat anti jamur dal
insektisida pada
bambu agar terhindar
dari serangan jamur
dan rayap

r Tidak berhati-hati
dalam memodifikasi
struktur bambu

Dalam rencana penyesualan, hal-hal yang harus diperhatikan ketika
renovasi dan melakukan penyesuaian bangunan:

- Jika ingin menambah lantai ke atas, pastikan bahwa struktur
bangunan mampu menahan beban tambahan dan tidak melanggar
batas ketinggian yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.

- Jika ingin menambah ruang lain, seperti ruang tamu, kamar tidur,
kamar mandi, dapur, atau garasi, pastikan bahwa luas bangunan
tidak melebihi batas maksimal yang ditetapkan oleh pemerintah
daerah dan tidak mengganggu hak cahaya dan udara tetangga.

- Jika ingin menambah ruang lain, perlu penambahan struktur yang
baru ke struktur yang sudah ada (eksisting).

- Jika diperlukan, sebelum melakukan renovasi dan penyesuaian
bangunan disarankan ada kesepakatan antara warga yang akan
melakukan renovasi dengan tim kerja warga serta pendamping.

Tips ketika renovasi dan melakukan penyesuaian bangunan: Sesuaikan
desain renovasi atau penyesuaian dengan gaya arsitektur bangunan yang
sudah ada, agar tidak menimbulkan kesan tidak harmonis atau tidak esietis.

G. Studl Kasus

Pada bagian studi kasus ini, akan dijelaskan bagaimana mempraktekkan
tahapan kerja dan menggunakan modul desain rumah layak huni yang telah
dijelaskan sebelumnya melalui beberapa contoh kasus keluarga berikut.
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Rumah Keluarga Bapak Adl
Keluarga Bapak Adi berencana mengajukan diri dalam program
perbaikan rumah tidak layak huni yang diselenggarakan pemerintah
Desa Sukamulya. Keluarga Bapak Adi tinggal di tepi pantai Sokaraja,
tepatnya 80 meter dari tepi laut, dengan luas rumah 6,35 meter x 9,5
meter. Keluarga Bapak Adi memiliki 3 orang anak, anak pertama Bapak
Adi berjenis kelamin laki-laki dan bersekolah di SMA Sukamulya, anak
kedua Bapak Adi berjenis kelamin perempuan dan bersekolah di SD
Bahagia Sukamulya. Anak ketiga Bapak Adi berjenis kelamin
perempuan berusia 8 bulan. Bapak Adi bekerja sebagai nelayan,
sedangkan istri Bapak Adi membuka warung kelontong di rumah.
Bagaimana cara kita merencanakan rumah layak huni untuk keluarga
Bapak Adi?
Pertlmbangan pemllihan modul:

Modul teras A1 Karena pekerjaan Bapak Adi adalah nelayan
dan istri Bapak Adi membuka warung
kelontong di rumah, maka jenis modul teras Al
cocok untuk mengakomodir dan menunjang
kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bapak Adi
sebagai nelayan, dan istrinya yang memiliki
warung kelontong di rumah.

Modul kamar utama
c1

Modul kamar
D1

Modul dapur Fl

Untuk mewadahi kebutuhan kamar tidur
Bapak Adi dan istrinya, dan dengan luas lahan
yang terbatas, maka modul kamar utama yang
digunakan adalah modul C1.

anak Untuk mewadahi kebutuhan kamar tidur anak
keluarga Bapak Adi, yang terdiri dari 2 anak
yang sudah beranjak remaja dan 1 anak balita,
serta dengan luas lahan yang terbatas, maka
modul kamar anak yalg digunakan adalah
modul Dl dengan kasur tingkat untuk kedua
anak Bapat Adi yang sudah beranjak remaja.
Sementara untuk anak balita, dapat tidur di
kamar utama bersama orang tua.

Untuk mewadahi kegiatan pemenuhan
kebutuhan pangan keluarga Bapak Adi, dan
melihat penempatan modul dapur yang paling
cocok ada-lah di antara kamar mandi dan
ruang tengah, maka modul yang dipilih adalah
modul Fl dengan dua sisi yang dibuka tanpa
penyekat atau dinding.



Modul kamar mandi
G2
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Berdasarkan sisa iahan untuk menempatkan
modul, jenis modul yang memungkinkan
adalah modul G2. Karena modul tersebut
memiliki lebar yang sama dengan modul dapur
Fl (1.5 meter) sehingga dapat memaksimalkan
efisiensi ruang. Selain itu, jenis toilet yang
dipilih adalah toilet jongkok, karena keluarga
Bapak Adi sudah terbiasa menggunakan toilet
berjenis ini.

B TANGERANG,

.>

A ZAKI ISKANDAR


